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         ABSTRAK 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN GAYA HIDUP 

TERHDAP PERILAKU KONSUMTIF PEGAWAI 

(STUDI KASUS PT PELABUHAN INDONESIA I (PERSERO)  

MEDAN) 

 

ABDUL RAHMAN 

Program Studi Manajemen 
abdulrahmanrauther@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh literasi 
keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif secara parsial pada 

pegawai PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 

ialah pegawai bagaian keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

Sample diambil menggunakan sampling jenuh dan sebanyak 61 orang 

yang menjadi sampel pada penelitian. Data menggunakan metode regresi 

linear berganda, uji normalis, uji multikolinearitas, uji heterokedasitas, uji 

t, uji f dan koefisien determinasi dengan menggunakan software SPSS 

20.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa Literasi Keuangan (X1) 

terhadap Perilaku Konsumtif (Y) secara  parsial memiliki pengaruh 

signifikan. Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) secara 

parsial memiliki pengaruh signifikan pada pegawai  bagaian keuangan 

PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Konsumtif. 
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  ABSTRACT 

 

EFFECTS OF FINANCIAL LITERACY AND LIFESTYLE ON 

CONSUMPTIVE BEHAVIOR IN EMPLOYEES  

(CASE STUDY PT PELABUHAN INDONESIA I (PERSERO)  

MEDAN) 

 

ABDUL RAHMAN 

Program Studi Manajemen 

abdulrahmanrauther@gmail.com 

 

This study aims to determine how the influence of financial literacy and 

lifestyle on consumer behavior partially on the employees of PT 

Pelabuhan Indonesia I (Persero). The approach used in this research is 

associative research. The population in this study are employees of 

financial forms at PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). Samples were 

taken using saturated sampling and as many as 61 people were sampled in 

the study. Data using multiple linear regression methods, normalist test, 

multicollinearity test, heterokedacity test, t test, f test and coefficient of 

determination using SPSS 20.0 software. The result showed the Financial 

Literacy (X1) on Consumptive Behavior (Y) partially has a significant 

influence. Lifestyle (X2) on Consumptive Behavior (Y) partially has a 

significant influence on the employees of the financial aspects of PT 

Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

 

Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Consumptive Behavior. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Mengelola keuangan merupakan kenyataan yang harus dihadapi oleh setiap 

manusia dalam kehidupan sehari-hari, dimana seseorang harus mengelola 

keuangan dengan baik agar dapat menyeimbangkan antara pendapatan dan 

pengeluaran, dapat memenuhi kebutuhan hidup serta tidak terjebak dalam 

kesulitan keuangan. Oleh karena itu, kecerdasaran finansila menjadi hal yang 

perlu diperhatikan dikehidupan yang serba modern seperti sekarang ini. 

Kecerdasan finansial merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

mengelola sumber daya keuangan yang dimilikinya, dengan kesejahteraan 

finansial sebagai tujuan akhirnya (Fauzi, 2006) Literasi keuangan didefinisikan 

sebagai pengetahuan dalam mengelola keuangan tentang manajemen keuangan, 

tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi. Semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan seseorang tergambar pada perilaku keuangan dan kebijaksanaan dalam 

mengelola keuangan yang efektif (Huston, 2010) 

Pengetahuan keuangan atau literasi keuangan yang baik juga dapat 

memotivasi seseorang dalam berinvestasi dibanyak aset yang ada sehingga ketika 

berinvestasi dibanyak aset sudah pasti individu tersebut akan membuat 

perencanaan dalam investasinya. Menurut Yushita, (2017) Pelaksanaan edukasi 

dalam meningkatkan pemahaman tentang keuangan di masyarakat sangat 

diperlukan. Dengan semakin pesatnya pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, 

lembaga keuangan mempunyai peran yang penting dalam kehidupan di 
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masyarakat luas. Dengan adanya berbagai lembaga keuangan yang bervariasi 

menjadikan tiap lembaga berupaya untuk menyalurkan berbagai produk dan jasa 

keuangan kepada masyarakat secara menyeluruh. Agar masyarakat luas dapat 

menentukan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, 

masyarakat harus memahami dengan benar manfaat dan risiko, mengetahui hak 

dan kewajiban serta meyakini bahwa produk dan layanan jasa keuangan yang 

dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Masyarakat dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi berpotensi 

memberikan nilai produktivitas yang lebih tinggi. Selain itu, literasi keuangan 

perlu diterapkan secara lebih luas untuk memberntuk masyarakat yang memiliki 

daya saing yang lebih tinggi dalam mewujudkan kesejahteraan keuangan, tanpa 

terkecuali. Oleh karena itu, banyak negara yang menempatkan literasi keuangan 

sebagai sebagai salah satu prioritas walaupun menggunakan berbagai istilah dalam 

strategi nasionalnya (Soetiono & Setiawan, 2018) 

Menurut Fauzia & Nurdin, (2019) Literasi keuangan erat kaitannya dengan 

manajemen keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang 

maka makin baik pula manajemen keuangan seseorang tersebut. Manajemen 

keuanga merupakan salah satu aplikasi dari konsep manajemen keuangan pada 

level individu. Manajemen kuangan yang meliputi aktivitas perencanaan, 

pengelolaan dan pengendalian keuangan sangatlah penting untuk mencapai 

kesejahteraan finansial. Aktivitas perencanaan meliputi kegiatan untuk 

merencanakan alokasi pendapatan yang diperoleh akan digunakan untuk apa saja. 

Pengelolaan merupakan kegiatan untuk mengatur atau mengelola keuangan secara 

efesien sedangkan pengendalian merupakan kegiatan untuk mengevaluasi apakah 
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pengelolaan keuangan sudah sesuai dengan yang direncanakan atau dianggarkan 

(Laily, 2016). 

Masyarakat mulai bersaing dalam hal memenuhi kebutuhan mereka bahkan 

bukan sesuatu yang menjadi kebutuhan akan terpenuhi karena adanya keinginan 

yang kuat untuk memiliki atau mekonsumsi. Pola perilaku ini jika terjadi secara 

terus menerus akan menjadi suatu perilaku konsumtif (Fauzia & Nurdin, 2019). 

Menurut penelitian Dikria & Mintarti, (2016) Para remaja ingin menunjukkan diri 

bahwa mereka juga dapat mengikuti mode yang sedang update padahal mode 

selalu berubah, sehingga para remaja tidak pernah puas dengan apa yang 

dimilikinya, sehingga menyebabkan mereka mengkonsumsi barang dan jasa tanpa 

berpikir panjang. Perilaku konsumtif ini dapat terus mengakar di dalam gaya 

hidup sekelompok remaja, dalam perkembangannya mereka akan menjadi orang-

orang dewasa dengan gaya hidup konsumtif jika tidak ditangani. 

Dengan pemahaman tentang literasi keuangan diharapkan masyarakat dapat 

mengatur kondisi keuangan mereka secara pribadi dengan tidak berperilaku secara 

konsumtif. Literasi keuangan akan mempengaruhi gaya hidup seseorang menjadi 

tidak boros sehingga terhindar dari perilaku konsumtif (Fauzia & Nurdin, 2019). 

Perilaku konsumtif membuat seseorang boros dalam pengeluaran keuangan dan 

membeli suatu barang yang tidak dibutuhkan hanya sekedar hobi atau keinginan 

semata. Perilaku konsumtif sebagai kecenderungan seseorang untuk berperilaku 

secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara irasional dan lebih 

mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan (E. D. Astuti, 2013). 

Menurut Soetiono & Setiawan, (2018) menyatakan Peran literasi menjadi 

sangat penting bagi kehidupan karena turut memengaruhi perekonomian suatu 
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negara dalam hal pemanfaatan dan peningkatan sumber daya yang ada. Dengan 

maraknya perkembangan zaman dengan adanya aplikasi online yang 

memudahkan untuk berbelanja online yang bisa membuat individu tersebut 

berperilaku konsumtif dengan membeli barang hanya dengan sesuai keingina saja 

bukan sesuai kebutuhan mereka. Oleh karena itu, generasi milenial harus memiliki 

literasi keuangan yang baik untuk mengantisipasi pembelian skala besar dan tidak 

berguna. Di situs belanja online ada berbagai barang yang ditawarkan, mulai dari 

yang berkualitas baik hingga kualitas buruk. harga rendah atau harga tinggi (R. 

Astuti et al., 2019). 

Selain literasi keuangan, gaya hidup juga menjadi salah satu faktor  yang 

dapat mempengaruhi perilaku konsumtif seseorang. Gaya hidup bagian dari 

kebutuhan sekunder manusia yang dapat berubah tergantung keinginan seseorang 

untuk mengubah gaya hidupnya. Gaya hidup dapat dilihat dari cara berpakaian, 

kebiasaan, dan lain sebagainya. Gaya hidup adalah salah satu indikator yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif seseorang (Wahyuni et al., 2019). Kusnandar 

& Kurniawan, (2018) berpendapat bahwa masyarakat mulai beradaptasi dan 

mengikuti gaya hidup di negara-negara maju. Kehidupan modern telah mendidik 

orang tak sekedar berusaha memenuhi kebutuhan, tetapi juga berusaha memenuhi 

gejolak keinginan. Banyak orang yang membeli suatu barang yang bukan 

kebutuhannya, melainkan hanya untuk memenuhi keinginan membeli produk 

tersebut. Gaya hidup merupakan gambaran tingkah laku dan pola hidup seseorang 

yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya Gaya hidup 

menggambarkan keseluruhan diri seorang dalam berinteraksi dengan lingkungan 

(Kusnandar & Kurniawan, 2018). 
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Dengan adanya perubahan gaya hidup yang ada pada pegawai PT Pelabuhan 

Indonesia I (Persero) seperti fenomena yang terjadi pada pegawai PT Pelabuhan 

Indonesia I (Persero) dengan seringnya berbelanja online secara terus-menerus, 

seringnya pegawai untuk makan diluar kantor yang bisa menandakan berperilaku 

konsumtif, dan juga mudahnya pegawai untuk tergiur dengan iming-iming yang 

ditawarkan seseorang untuk membeli suatu produk yang dijual disekitar kantor. 

Dengan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

sejauh mana Tingkat Literasi Keuangan pada pegawai PT Pelabuhan Indonesia I 

(Persero). Maka dari itu, peneliti bermaksud menuangkannya ke dalam bentuk 

proposal dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Konsumtif Pegawai (Studi Kasus Pada PT. Pelabuhan 

Pelindo I (Persero) Medan”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang dapat dikemukakan diidentifkasi 

masalah yang dihadapi perusahaan sebagai berikut : 

1. Banyaknya Pegawai yang masih belum mampu menahan atau mengendalikan 

dirinya untuk membeli barang yang sesuai dengan keinginannya. 

2. Pengetahuan literasi keuangan belum sepenuhnya diaplikasikan secara baik 

dalam mengelola keuangan pribadi. 

3. Gaya hidup yang bersifat boros atau menganggap kesenangan semata atau 

hanya mengadalkan iming-iming diskon yang membuat kegagalan dalam 

mengelola keuangan. 
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1.3. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1.3.1. Batasan Masalah 

Batasan penelitian pada penulisan ini bertujuan untuk lebih menfokuskan 

kepada tujuan dari penelitian ini agar tidak berkembang kepada hal-hal yang tidak 

berkaitan atau tidak relevan. Peneliti akan membatasi masalah yang akan diteliti 

masalah yang akan dibahas yaitu tentang pengaruh literasi keuangan, gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif pada pegawai PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) 

Medan khususnya pada pegawai bagian keuangan. 

1.3.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada 

pegawai bagian keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan 

yang sudah memiliki penghasilan sendiri? 

2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada pegawai 

pegawai bagian keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan 

yang sudah memiliki penhasilan sendiri? 

3. Apakah literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif pada pegawai-pegawai bagian keuangan pada PT Pelabuhan 

Indonesia I (Persero) Medan yang sudah memiliki penghasilan sendiri? 

1.4. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian untuk menganalisis ini yaitu : 



   7 
 

 
 

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif 

pada pegawai keuangan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada 

pegawai keuangan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif pada pegawai keuangan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) 

Medan. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pembaca 

Memberikan pengetahuan dan informasi mengenai gambaran nyata pengaruh 

literasi keuangan dan gaya hidup terhdap perilaku konsmtif. 

b. Bagi peneliti yang akan datang 

Menambah pengalaman dan wawasan mengenai proses melakukan penelitian 

yang berguna bagi peneliti lain baik dalam hal kegiatan akademis maupun non-

akademis di masa yang akan datang. Selain itu dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan dapat dijadikan acuan dan memberikan referensi untuk melakukan 

riset di masa yang akan datang tentang literasi keuangan, gaya hidup dan 

perilaku konsumtif. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai landasan ilmu serta menjadikan pertimbangan untuk diterapkan dalam 

dunia pendidikan yang ada di Indonesia sebagai solusi terhadap permasalahan 

yang ada khususnya dalam bidang keuangan. 

b. Bagi Perusahaan 

Secara langsung, hasil penelitian ini dapat memberikan saran atau masukan 

bagi PT Pelabuhan Indonesia I (PERSERO) untuk membangun keunggulan 

bersaing dengan memanfaatkan potensi yang belum tergali seperti membangun 

kepercayaan publik terhadap perusahaan melalui pengamatan literasi keuangan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA  

 

2.1.  Landasan Teori  

2.1.1.  Perilaku Konsumtif  

2.1.1.1.  Pengertian Perilaku Konsumtif  

Perilaku  konsumtif  adalah  tindakan  membeli  barang  yang  kurang atau 

tidak diperhitungkan sehingga sifatnya menjadi berlebihan  (Wahidah et al., 

2014). Demikian pula, Chita et al., (2015) Menjelaskan bahwa prilaku konsumtif 

merupakan kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas, 

membeli sesuatu yang  berlebihan atau secara tidak terencana. Konsumtif adalah 

sifat mekonsumsi, memakai, dan menggunakan sesuatu secara berlebihan atau 

mendahulukan keinginan dari pada kebutuhan serta menghilangkan skala 

prioritasnya (Kurniawan, 2017). Berdasarkan pengertian  diatas  maka  perilaku  

konsumtif  dapat  merugikan  seseorang  jika ia tidak bisa mengendalikan dirinya 

untuk melakukan hal-hal seperti berbelanja hal yang tidak dibutuhkan hanya 

berdasarkan keinginan saja yang akan mengakibatkan pemborosan. Fenomena  

perilaku konsumtif bagi generasi  muda dapat dikatakan segala sesuatu yang serba 

instan, tidak menghargai sebuah proses sebelum  terjadinya  satu  pencapaian  

tertentu  dan  juga  tidak  dibarengi  dengan perencanaan keuangan yang baik 

maka akan memicu perilaku shopaholic yang dapat  merugikan  diri  sendiri  

dimasa  yang akan  datang  (Pulungan & Febriaty, 2018). 

 Menurut E. D. Astuti, (2013) Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai 

kecenderungan seseorang untuk berperilaku secara berlebihan dalam membeli 
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sesuatu secara ira- sional dan lebih mengutamakan keinginan dari pada kebutuhan. 

Apabila perilaku konsumtif terus menerus terjadi maka akan mengakibatkan 

kondisi keuangan menjadi tidak terkontrol selain itu akan menimbulkan tindakan 

pemborosan dan berakibat pada menumpuknya barang karena pembelian yang dil- 

akukan secara berlebihan atau terus menerus. Perilaku konsumtif merupakan 

kecenderungan individu untuk membeli atau mengkonsumsi barang- barang yang 

sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan serta tidak didasarkan atas 

pertimbangan yang rasional dimana dalam membeli suatu barang in- dividu lebih 

mementingkan faktor keinginan dari pada kebutuhan sebagaimana diungkapkan 

(Astuti, 2013). 

Perilaku konsumtif adalah perilaku individu yang ditunjukkan untuk 

mengonsumsi secara berlebihan dan tidak terencana terhadap jasa dan barang 

yang kurang atau bahkan tidak diperlukan. Perilaku ini lebih banyak dipengaruhi 

nafsu yang semata-mata untuk memuaskan kesenangan dan lebih mementingkan 

keinginan dari pada kebutuhan seperti yang dikemukakan oleh Sukari et al., 

(2013) 

Kotler, (1997) berpendapat bahwa sikap konsumtif dapat muncul karena 

individu kurang dapat membedakan antara kebutuhan, keinginan, dan permintaan.  

a. Kebutuhan (Human need) 

 

Kebutuhan adalah sesuatu hal yang harus segera dipenuhi oleh individu. 

Kebutuhan tersebut pada umumnya kebutuhan sandang, pangan, dan papan. 

Kebutuhan tidak diciptakan oleh masyarakat tetapi merupakan hakikat biologis 

dari kondisi manusia. 

b. Keinginan (Want) 
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Keinginan adalah hasrat akan pemuas kebutuhan yang spesifik. Keinginan 

muncul karena kebutuhan bervariasi. Mesipun kebutuhan manusia sedikit 

tetapi keinginan manusia tidak ada habisnya serta terus diperbaharui oleh 

kekuatan dan lambang sosial. 

c. Permintaan (Demands) 

 

Permintaan adalah keinginan akan produk yang spesifik dan didukung oleh 

kemampuan dan ketersediaan daya beli individu. 

Dari beberapa uraian di atas dapat diambil pemahaman bahwa perilaku 

konsumtif merupakan suatu tindakan untuk mengkonsumsi produk karena adanya 

perasaan ingin memiliki sesuatu benda yang berupa barang atau jasa, namun 

bukan berdasar kebutuhan akan tetapi karena keinginan untuk menggunakan atau 

membeli sesuatu dengan hanya memenuhi hasrat kesenangan semata tanpa dapat 

membedakan antara kebutuhan, keinginan ataupun permintaan sebagaimana 

diungkapkan (Chrisnawati & Abdullah, 2011). 

2.1.1.2.  Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Perilaku seseorang tidak lepas dari faktor- faktor yang mempengaruhi, 

begitu juga terjadinya perilaku konsumtif pada setiap individu, antara lain 

ditentukan oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal yaitu faktor 

yang berasal dari dalam diri seseorang, yang berpeluang memberikan pengaruh 

terhadap pembentukan perilaku: sikap, motivasi dan keterlibatan minat dan 

konsep diri, persepsi, kepribadian, bakat, pengetahuan, hasil belajar dan sumber 

daya konsumen. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar individu yang 

berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku, yaitu budaya, kelas sosial, 

pengaruh pribadi, keluarga dan situasi (Setyawati, 2020). Sedangkan menurut 
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(Lestarina et al., 2017) menyatakan bahwa perilaku konsumtif pada dasarnya 

dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. 

1. Faktor internal  

Faktor internal juga sangat mempengaruhi seseorang dalam bergaya hidup 

konsumtif (Lestarina et al., 2017) diantaranya: (1) Motivasi, (2) Pengamatan dan 

proses belajar, (3) Kepribadian dan konsep diri, (4) Kepercayaan. 

2. Faktor eksternal 

Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia dilahirkan dan 

dibesarkan. Variabel-variabel yang termasuk dalam faktor eksternal dan 

mempengaruhi perilaku konsumtif adalah kebudayaan kelas sosial, kelompok 

anutan dan keluarga. Faktor eksternal yaitu: (1) Kebudayaan, (2) Kelas sosial, (3) 

Kelompok anutan, (4) Keluarga (Lestarina et al., 2017). 

Adapun Menurut Yushita, (2017) mengatakan Perilaku konsumtif dapat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal salah satunya yaitu  

kelompok pertemanan atau kelompok acuan. Perilaku konsumtif menggunakan 

barang tertentu dilakukan individu untuk mendapat pengakuan dari individu atau 

agar dapat diterima oleh suatu kelompok. Yushita, (2017) mengatakan Gaya hidup 

sebagai salah satu faktor internal yang akan memengaruhi individu untuk 

berperilaku konsumtif, terutama jika perilaku konsumtif terjadi untuk 

menunjukkan status sosial atau mendapatkan prestise. 

(Estetika, 2015) Munculnya perilaku konsumtif disebabkan oleh faktor 

eksternal dan internal. Adapun faktor eksternal yang berpengaruh pada perilaku 

konsumtif individu adalah kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi, keluarga 

dan demografi. sedangkan faktor internal yang berpengaruh pada perilaku 

konsumtif individu adalah motivasi, harga diri, pengamatan, dan proses belajar, 
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kepribadian dan konsep diri, serta gaya hidup. Tuntutan zaman yang semakin 

maju mau tidak mau menyebabkan masyarakat juga turut mengikutinya. Karena 

asumsi publik menyatakan jika orang tidak mengikuti trend setter, ia dianggap 

katrok atau ketinggalan zaman. 

1. Faktor Eksternal 

Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia dilahirkan dan 

dibesarkan. Variabel-variabel yang termasuk dalam faktor eksternal menurut 

Setiadi, (2003) yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah kebudayaan, kelas 

sosial, kelompok sosial dan keluarga : 1) Kebudayaan, Budaya dapat 

didefinisikan sebagai hasil kreativitas manusia dari satu gen erasi ke generasi 

berikutnya yang sangat menentukan bentuk perilaku dalam kehidupannya sebagai 

anggota masyarakat; 2) Kelas Sosial, Pada dasarnya manusia Indonesia 

dikelompokkan dalam tiga golongan yaitu: golongan atas, golongan menengah 

dan golongan bawah. Perilaku konsumtif antara kelompok sosial satu dengan 

yang lain akan berbeda dalam hubungannya dengan perilaku konsumtif; 3) 

Kelompok Anutan, Kelompok anutan yaitu kelompok orang yang mempengaruhi 

pendapat, sikap, norma, dan perilaku konsumen. Dalam hal ini kelompok anutan 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam menentukan produk dan merek yang 

akan mereka gunakan sesuai dengan aspirasi dari kelompok; 4) Keluarga, Sangat 

penting dalam perilaku membeli karena keluarga adalah pengaruh konsumsi 

untuk banyak produk. Selain itu keluarga dapat didefinisikan sebagai suatu unit 

masyarakat yang terkecil yang perilakunya sangat mempengaruhi dan 

menentukan dalam pengambilan keputusan membeli, Peranan setiap anggota 

keluarga dalam membeli berbeda-beda menurut barang yang dibelinya. 
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Berdasarkan hasil penelitian Kurniawan, (2017)  adapun faktor - faktor yang 

mempengaruhi Perilaku Konsumtif : 1) Pembeli ingin tampak berbeda dari yang 

lain, Kebanyakan sifat konsumtif muncul karena pembeli ingin memiliki barang 

yang tidak dipunyai orang lain, Alhasil pembeli pun akan mencari barang yang 

langka atau limited edition tentu saja harganya pun juga pastinya sangat mahal; 2) 

Kebanggaan karena penampilan dirinya, Sifat konsumtif juga biasa terjadi karena 

rasa kebanggaan yang berlebih terhadap penampilan. Biasanya banyak 

diantaranya ada orang akan percaya diri bila memiliki barang-barang mewah dan 

selalu update/terbaru; 3) Ikut-ikutan, Ada juga sifat orang yang ikut-ikutan 

dengan orang lain sehingga apapun itu akan selalu dibeli dan ingin selalu 

memiliki barang-barang yang sedang terkenal seiring perkembanagan zaman; 4) 

Menarik perhatian dari orang lain, Ini salah satu factor yang paling berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif seseorang, biasanya orang yang selalu ingin menarik 

perhatian orang lain pasti memiliki cara, salah satunya yaitu memiliki barang-

barang yang up to date. Kecenderungan orang- orang akan memaksimalkan 

kegiatan belanja mereka bukan lagi sesuai kebutuhan primer sehari-hari akan 

tetapi sesuai selera mereka masing-masing (tersier). 

2. Faktor Internal 

Faktor internal ini juga mempengaruhi seseorang dalam bergaya hidup 

konsumtif (Kotler, 1997) diantaranya: 1) Motivasi, Motivasi, dapat mendorong 

karena dengan motivasi tinggi untuk membeli suatu produk, barang/jasa maka 

mereka cenderung akan membeli tanpa menggunakan faktor raionalnya; 2) 

Persepsi, berhubungan erat dengan motivasi. Dengan persepsi yang baik maka 

motivasi untuk bertindak akan tinggi, dan ini menyebabkan orang tersebut 
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bertindak secara rasional; 3) Sikap pendirian dan kepercayaan. Melalui bertindak 

dan belajar orang akan memperoleh kepercayaan dan pendirian. Dengan 

kepercayaan pada penjual yang berlebihan dan dengan pendirian yang tidak stabil 

dapat menyebabkan terjadinya perilaku konsumtif. 

Menurut Chrisnawati & Abdullah, (2011) Faktor internal, terdiri atas:  

1. Motivasi.  

Motivasi merupakan suatu konsep yang dipakai untuk menerangkan 

kekuatan-kekuatan yang ada pada organisme untuk memunculkan dan 

mengarahkan tingkah lakunya. Memberi batasan yang lebih sederhana 

tentang motivasi yaitu proses-proses yang menyebabkan orang bertingkah 

laku seperti yang ia lakukan. Proses-proses ini dipacu oleh aktifnya suatu 

kebutuhan yang menimbulkan dorongan pada individu untuk berusaha 

menekan atau mengurangi tekanan; 

2. Proses Belajar dan Pengalaman.  

Menurut Howard dan Seth Santoso, (1998), dalam proses pembelian terdapat 

proses pengamatan belajar. Konsumen mengamati dan mempelajari stimulus 

yang berupa informasi-informasi yang diperolehnya. Hasil dari pengamatan 

dan proses belajar tersebut dipakai konsumen sebagai referensi untuk 

membuat keputusan dalam pembelian; 

3. Kepribadian dan Konsep Diri. 

Kepribadian merupakan pola perilaku yang konstan dan menetap pada 

individu;  

4. Keadaan ekonomi.  
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 Pilihan terhadap suatu produk sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi 

seseorang. Orang yang memiliki ekonomi rendah akan menggunakan 

uangnya secara cermat dibandingkan orang yang berekonomi tinggi;  

5. Gaya hidup.  

Gaya hidup merupakan pola konsumsi yang merefleksikan pilihan seseorang 

tentang bagaimana individu tersebut menghabiskan waktu dan uang. Gaya 

hidup senang berbelanja merupakan salah satu contoh gaya hidup yang dianut 

remaja saat ini, hal tersebut menimbulkan perilaku konsumtif; 

6. Sikap  

Sikap merupakan pengarah bagi perilaku-perilaku sosial Sikap memiliki 3 

komponen yaitu kognitif, afektif dan konatif yang diperoleh seseorang dari 

belajar. 

2.1.1.3. Indikator Perilaku Konsumtif 

Menurut Sumartono & Djabar, (2002a) indikator perilaku konsumtif yaitu :  

1. Membeli produk karena iming-iming hadiah. Individu membeli suatu barang 

karen adanya hadiah yang ditawarkan jika membeli barang tersebut. 

2. Membeli produk karena kemasannya menarik. Konsumen sangat mudah 

terbujuk untuk membeli produk yang dibungkus dengan rapi dan dihias dengan 

warna-warna menarik. Artinya motivasi untuk membeli produk tersebut hanya 

karena produk tersebut dibungkus rapi dan menarik.  

3. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi. Konsumen 

mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena pada umumnya konsumen 

mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut dan 

sebagainya dengan tujuan agar konsumen selalu berpenampilan yang dapat 
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menarik perhatian yang lain. Konsumen membelanjakan uangnya lebih banyak 

untuk menunjang penampilan diri.  

4. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat 

kegunaannya). Konsumen cenderung berperilaku yang ditandakan oleh adanya 

kehidupan mewah sehingga cenderung menggunakan segala hal yang dianggap 

paling mewah.  

5. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status. Konsumen mempunyai 

kemampuan membeli yang tinggi baik dalam berpakaian, berdandan, gaya 

rambut, dan sebagainya sehingga hal tersebut dapat menunjang sifat ekslusif 

dengan barang yang mahal dan memberi kesan berasal dari kelas sosial yang 

lebih tinggi. Dengan membeli suatu produk dapat memberikan simbol status 

agar kelihatan lebih keren dimata orang lain.  

6. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang 

mengiklankan. Konsumen cenderung meniru perilaku tokoh yang 

diidolakannya dalam bentuk menggunakan segala sesuatu yang dapat dipakai 

tokoh idolanya. Konsumen juga cenderung memakai dan mencoba produk 

yang ditawarkan bila ia mengidolakan publik figur produk tersebut.  

7. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. Konsumen sangat terdorong untuk 

mencoba suatu produk karena mereka percaya apa yang dikatakan oleh iklan 

yaitu dapat menumbuhkan rasa percaya diri.  

8. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda). Konsumen akan 

cenderung menggunakan produk jenis sama dengan merek yang lain dari 
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produk sebelum ia gunakan, meskipun produk tersebut belum habis 

dipakainya.  

Menurut Sumartono, (2002) indikator perilaku konsumtif, yaitu : 

a. Membeli produk karena iming-iming hadiah. 

Setiap konsumen pastilah menginginkan sesuatu yang menarik dalam 

membeli produk apalagi jika membeli satu produk dapat diskon atau 

hadiah yang diberikan oleh penjual secara free. Pembelian barang tidak 

lagi melihat manfaatnya akan tetapi tujuannya hanya untuk 

mendapatkan hadiah yang ditawarkan. 

b. Membeli produk karena kemasannya menarik. 

Konsumen sangat mudah terbujuk untuk membeli produk yang 

dibungkus dengan rapi dan dihias dengan warna-warna menarik. 

Artinya motivasi untuk membeli produk tersebut hanya karena produk 

tersebut dibungkus rapi dan menarik. 

c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi. 

Gengsi membuat individu lebih memilih membeli barang yang 

dianggap dapat menjaga penampilan diri, dibandingkan membeli barang 

lain yang lebih dibutuhkan.50Konsumen mempunyai keinginan 

membeli yang tinggi, karena pada umumnya konsumen mempunyai ciri 

khas dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut dan sebagainya dengan 

tujuan agar konsumen selalu berpenampilan yang dapat menarik 

perhatian yang lain. Konsumen membelanjakan uangnya lebih banyak 

untuk menunjang penampilan diri. 
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d. Membeli produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa percaya 

diri yang tinggi. 

Pembelian barang bukan atas dasar manfaat atau kegunaannya, akan tetapi 

barang dibeli karena harga yang ditawarkan menarik. Konsumen cenderung 

berperilaku yang ditandakan oleh adanya kehidupan mewah sehingga cenderung 

menggunakan segala hal yang dianggap paling mewah 

Dari pengertian para ahli, penulis menyimpulkan bahwa perilaku konsumtif 

adalah kecenderungan membeli atau mengkonsumsi barang-barang yang 

sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan serta tidak didasarkan atas 

pertimbangan yang rasional dimana karena individu lebih mementingkan faktor 

keinginan daripada kebutuhan. 

2.1.2. Literasi Keuangan 

2.1.2.1. Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan juga diartikan sebagai kemampuan untuk membaca, 

menganalisis, mengelola dan mengkomunikasikan tentang bagaimana kondisi 

keuangan pribadi yang dikaitkan dengan kesejahteraan materi. Analisis keuangan 

adalah aplikasi dari alat dan teknik analisis untuk laporan keuangan yang 

bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk menghasilkan estemasi dan 

kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis dan bagi pengelolaan keuangan 

pribadi (Hani, 2015). Kemampuan yang dimiliki berhubungan dengan 

kemampuan untuk membedakan pilihan keuangan, kemampuan untuk 

mendiskusikan masalah keuangan, dapat membuat perencanaan keuangan masa 

depan serta kemampuan secara kompeten merespons segala ketidakpastian yang 

bisa terjadi sehingga mampu mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari. 
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Perencanaan berhubungan dengan masa depan yang penuh dengan ketidakpastian 

(Rambe et al., 2017). Untuk menangani perencanaan keuangan harus selalu 

mengadakan peramalan dan pengiraan terhadap masa yang akan datang tersebut 

dengan tepat, dalam meliputi perencanaan keuangan jangka panjang dan 

perencanaan jangka pendek (Rambe et al., 2017). Maka setiap individu sudah 

seharusnya menyeimbangkan ilmu tentang keuangan seperti literasi keuangan dan 

cara mengaplikasikannya kedalam kehidupannya sehari-hari  menurut, (Cude et 

al., 2006) Mengatakan bahwa Literasi keuangan merupakan kemampuan 

mengelola dana yang dimiliki agar berkembang dan hidup bisa lebih sejahtera 

dimasa yang akan datang. 

Pengertian literasi keuangan, menurut Bhushan & Medury, (2020) yaitu 

“Financial literacy is the ability to make informed judgments and to take effective 

decisions regarding the use and management of money” yang artinya literasi 

keuangan adalah kemampuan untuk membuat penilaian informasi dan mengambil 

keputusan yang efektif tentang penggunaan dan pengelolaan uang. Rendahnya 

pengetahuan tentang literasi keuangan membuat seseorang salah dalam mengelola 

pendapatannya dan berperilaku konsumtif. Perilaku konsumtif adalah suatu 

perilaku yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan 

karena adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang tidak rasional lagi. 

Literasi keuangan menjadi sangat penting, untuk meningkatkan tanggung 

jawab individu serta melihat kemampuan tabungan yang bisa mencukupi masa tua 

atau masa pensiunnya. Adanya fluktuasi bunga pinjaman yang besar dapat 

menyebabkan potensi kebangkrutan pada seseorang. Hal ini terjadi akibat 
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kesalahan dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan dibagi dalam lima 

kategori (Remund, 2010) ,yaitu: 

a. Pengetahuan tentang konsep keuangan. 

b. Kemampuan mengkomunikasikan konsep keuangan. 

c. Kemampuan mengelola keuangan pribadi. 

d. Keterampilan membuat keputusan keuangan secara tepat. 

e. Kepercayaan diri dalam merencanakan kebutuhan keuangan masa depan. 

Menurut Chen & Volpe, (1998) literasi keuangan (Financial Literacy) 

adalah kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dalam 

mengelola keuangan pribadi, dan juga pemahaman keuangan mengenai 

tabungan,asuransi, dan investasi. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan 

literasi keuangan sebagai tingkat pengetahuan, keterampilan dan keyakinan serta 

produk dan jasanya, yang dituangkan dalam parameter atau ukuran literasi. 

Pengungkapan indeks literasi keuangan ini sangat penting untuk melihat peta 

mengenai tingkat pengetahuan masyarakat terhadap fitur, manfaat dan resiko, hak 

dan kewajiban mereka sebagai penggunaan produk dan jasa keuangan. 

Ilmu keuangan telah diakui sebagai hal penting di berbagai negara. 

Pemerintah di seluruh dunia tertarik untuk menemukan pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan tingkat melek keuangan bagi warga negaranya karena 

kurangnya literasi keuangan tersebar luas di berbagai kalangan termasuk remaja 

(Lusardi & Mitchell, 2011). Cara untuk meningkatkan literasi keuangan 

diantaranya adalah melalui penciptaan atau perbaikan strategi nasional untuk 

pendidikan keuangan dengan tujuan menawarkan kesempatan belajar melek 

keuangan di berbagai jenjang pendidikan (Atkinson & Messy, 2012). 
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Berdasarkan beberapa uraian yang telah disebutkan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan dan pemahaman yang 

dimiliki individu untuk mengelola keuangan demi kesejahteraan di masa yang 

akan datang. Literasi keuangan sangat penting bagi masyarakat, karena literasi 

keuangan yang rendah akan menyebabkan pembuatan rencana keuangan yang 

salah dan berdampak pada pencapaian kesejahteraan pada usia tua yang tidak 

produktif lagi (Riana, 2019). (Hidayanti et al., 2017) Unsur lain yang dapat 

mempengaruhi seseorang berperilaku konsumtif adalah financial literacy atau 

literasi keuangan. Beberapa penelitian mengenai literasi keuangan yang dapat 

mempengaruhi perilaku konsumtif telah dilakukan. 

2.1.2.2. Manfaat Literasi Keuangan 

Otorisasi Jasa Keuangan (OJK) dikutip dalam (Soetiono & Setiawan, 2018) 

menjelaskan bahwa dengan meningkatnya tingkat literasi keuangan maka akan 

membuat konsumen atau masyarakat memiliki kemampuan dalam menentukan 

produk dan jasa layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

yang akan membantu meningkatkan taraf hidup dan kondisi keuangan menjadi 

lebih baik (financially Being). 

Hampir disemua negara memberikan perhatian yang sangat besar pada 

peningkatan literasi keuangan masyarakat yang pada akhirnya akan meningkatkan 

tingkat penggunaan keuangan masyarakat. Menurut Soetiono & Setiawan, (2018) 

Adapun manfaat Literasi Keuangan adalah  sebagai berikut : 

a. Bagi Individu, manfaatnya dapat meningkatkan pemahaman tentang 

produk keuangan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan formal dan 
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terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak 

jelas. 

b. Bagi Lembaga Keuangan, manfaatnya untuk meningkatkan kompetisi 

atau tingkat persaingan yang sehat antara lembaga keuangan. 

c. Bagi Negara, manfaatnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, 

pengentasan kemiskinan, mengurangi ketimpangan pendapatan, dan 

meningkatkan stabilitas sistem keuangan. 

2.1.2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan  

Nidar & Bestari, (2012) mengemukakan beberapa faktor yang   

mempengaruhi literasi keuangan  individu  antara  lain:  

1. Personal  demografi. 

2. Karakteristik  sosial  dan  ekonomi. 

3. Pengalaman dalam  hal  pengelolaan  keuangan. 

4. Pendidikan  keuangan. 

5. Pendapatan. 

6. Status  sosial. 

7. Serta  letak geografis. 

Terdapat tiga hal yang mempengaruhi literasi keuangan (Lusardi & 

Mitchell, 2011) yakni : 

1. Sosiodemografi 

2. Terdapat perbedaan pemahaman antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki 

dianggap memiliki kemampuan literasi keuangan lebih tinggi dibandingkan 

perempuan, begitu juga dengan kemampuan kognitifnya. 

3. Latar Belakang Keluarga 



   24 
 

 
 

Pendidikan seorang ibu dalam keluarga berpengaruh kuat pada literasi 

keuangan, khususnya ibu yang lalus pada perguruan tinggi. Mereka unggul 

19% dibandingkan lulusan sekolah menengah. 

4. Kelompok Pertemanan (per group) 

Suatu kelompok atau komunitas seseorang akan mempengaruhi literasi 

keuangan seseorang, pola konsumsi dan penggunaan uang yang ada. 

Menurut Schiffman & Kanuk, (2004) Ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi Literasi Keuangan yaitu sebagai berikut : 

a. Lingkungan Sosial, lingkungan Sosial adalah tempat dimana 

masyarakat saling berinteraksi dan melakukan sesuatu secara bersama-

sama antar sesama maupun dengan lingkungannya. Contohnya 

berinteraksi dengan saudara jauh, tetangga dan orang-orang yang 

berada di lingkungan tempat tinggal kita. 

b. Perilaku orang tua, perilaku orangtua adalah tindakan atau pun aktivitas 

yang dimiliki oleh orang tua itu sendiri kepada anaknya dan 

dipengaruhi oleh sikap, emosi, nilai, etika dan kekuasaan. Contohnya 

mengajarkan hal-hal yang baik kepada anaknya. 

c. Pendidikan keuangan, pendidikan keuangan adalah pengetahuan yang 

benar mengenai cara penggunaan uang . 

d. Pengalaman individu terhadap keuangan Pengalaman seseorang dalam 

penggunaan keuangannya sendiri. 

Lusardi & Mitchell, (2011) meneliti  faktor  yang  mempengaruhi  literasi  

keuangan  antara lain: sosiodemographic characteristic, family characteristic, dan 

peer characteristic. Karakteristik sosial demografi merupakan bagian yang 
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melekat pada individu dan mampu mempengaruhi individu untuk pengambilan 

keputusan.  

2.1.2.4. Indikator Literasi Keuangan 

Indikator literasi keuangan (Widayati, 2012) antara lain : 

a. Mencari pilihan-pilihan dalam berkarir 

b. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih 

c. Mengenal sumber-sumber pendapatan 

d. Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan memenuhi tujuan 

keuangan 

e. Memahami anggaran menabung 

f. Memahami asuransi 

g. Menganalisis risiko, pengembalian, dan likuiditas 

h. Mengevaluasi alternative-alternatif investasi 

i. Menganalisis pengaruh pajak dan inflasi terhadap hasil investasi 

j. Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang 

k. Menjelaskan tujuan dari rekam jejak kredit dan mengenal hak-hak 

debitur 

l. Mendeskripsikan cara-cara untuk menghindari atau memperbaiki 

masalah hutang 

m. Mampu membuat pencatatan keuangan 

n. Memahami laporan neraca, laba rugi, dan arus kas. 

Financial Literacy mencakup beberapa dimensi keuangan yang harus 

dikuasai. Beberapa dimensi Financial Literacy (Riana, 2019) meliputi: 
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1. Pengetahuan umum tentang keuangan 

Pengetahuan keuangan berkaitan dengan bagaimana individu mengelola 

pendapatan dan pengeluran, serta bagaimana memahami konsep dasar 

keuangan. Konsep dasar keuangan tersebut mencakup perhitungan tingkat 

bunga sederhana, bunga majemuk, inflasi, Opportunity Cost, nilai waktu 

uang, likuditas suatu aset dan lain-lain. 

2. Simpanan dan Pinjaman 

 Simpanan dan pinjaman (saving and borrowing) merupakan salah satu produk 

dari perbankan yang lebih dikenal oleh masyarakat dengan nama tabungan 

dan kredit. Tabungan (Saving) adalah sejumlah uang yang disimpan untuk 

kebutuhan hidup dimasa yang akan datang. Seseorang akan menyimpan sisa 

uang yang dimiliki apabila pendapatan yang mereka terima lebih tinggi 

dibandingkan pengeluaran, dan sisa uangnya akan mereka simpan di bank. 

Bentuk simpanan yang sering digunakan masyarakat adalah tabungan, dan 

ada juga masyarakat yang menyimpan uangnya dalam bentuk deposito. 

Sedangkan pinjaman (Borrowing) merupakan suatu fasilitas yang diberikan 

oleh bank kepada masyarakat untuk meminjam uang dan membayar kembali 

dengan jangka waktu tertentu dan bunga yang telah ditetapkan. 

3. Asuransi 

 Asuransi adalah upaya yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasai 

kemungkinan timbul kerugian akibat dari terjadinya peristiwa yang tidak pasti 

dan tidak diinginkan. Tujuan dari asuransi adalah untuk mendapatkan ganti 

rugi apabila terjadi suatu hal yang tidak terduga sepeti kecelakaan, 

kehilangan, kematian dan kerusakan. 
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4. Investasi 

 Investasi adalah menyimpan atau menempatkan uang agar uang yang kita 

simpan bisa menghasilkan uang yang lebih banyak lagi. Cara yang sering 

digunakan orang berinvestasi yakni dengan meletakkan uang kedalam surat 

berharga termasuk saham, obligasi, dan reksadana atau dengan memiliki Real 

Estate. 

2.1.3. Gaya Hidup 

2.1.3.1. Pengertian Gaya Hidup 

Gaya hidup juga merupakan cara bagaimana seseorang hidup, termasuk 

bagaimana seseorang menggunakan uangnya, bagaimana ia mengalokasikan 

waktunya dan sebagainya (Kanserina et al., 2015) . Gaya hidup adalah pola hidup 

seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya 

sebagaimana diungkapkan (Dewi & Samuel, 2015). 

Menurut (Hariyono & Pulyadi, 2015) gaya hidup digolongkan bagaimana 

orang menghabiskan aktivitas waktu mereka, ketertarikan yang mereka anggap 

penting dalam lingkungannya, dan apa yang mereka pikirkan tentang dirinya 

sendiri dan juga lingkungan. Maka, Gaya Hidup mencerminkan keseluruhan orang 

tersebut dalam berinteraksi dengan orang lain maupun disekitar lingkuangannya. 

Menurut pendapat Hariyono & Pulyadi, (2015) gaya hidup atau lifestyle adalah 

pola hidup, penggunaan dan waktu yang dimiliki seseorang. Menurut (Suryani, 

2013) gaya hidup menunjukkan bagaimana cara seseorang mengalokasikan 

pendapatnya, dan memilih produk maupun jasa dan berbagai pilihan lainnya 

ketika seseorang memilih alternatif dalam satu kelompok jenis produk yang ada. 

Menurut (Suyanto, 2013) gaya hidup berhubungan dengan upaya membuat diri 
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eksis dalam cara tertentu dan berbeda dari kelompok lain. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa gaya hidup adalah cara menghabiskan waktu yang dimiliki 

seseorang ketika memilih alternatif dalam satu kelompok jenis produk yang ada 

(Kusumaningtyas & Sakti, 2017). 

2.1.3.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

(Susanto, 2013a) mengatakan bahwa faktor-faktor yang memepengaruhi 

gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal). Faktor internal 

yaitu sikap, 17 pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan 

persepsi dengan penjelasannya sebagai berikut: 

a. Sikap 

Sikap bisa dipahami sebagai cara seseorang dalam memberikan 

tanggapan terhadap suatu hal sesuai dengan keadaan jiwa dan 

pikirannya yang dipengaruhi oleh pengalaman dan mempengaruhi 

secara langsung terhadap perilaku orang tersebut. Sikap bisa jadi 

dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan 

sosialnya. 

b. Pengalaman dan Pengamatan 

Pengalaman seseorang dapat mempengaruhi cara seseorang dalam 

mengamati sesuatu sehingga akhirnya dapat membentuk pandangan 

pribadi mereka terhadap suatu hal, pengalaman ini didapatkan dari 

semua tindakannya di masa lalu. Pengalaman didapat dari belajar dan 

juga dapat disalurkan ke orang lain dengan cara mengajarkannya. Hal 

ini mempengaruhi gaya hidup seseorang, pengamatan atas pengalaman 
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orang lain juga dapat mempengaruhi opini seseorang sehingga pada 

akhirnya membentuk gaya hidup. 

c. Kepribadian 

Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda satu sama lain. 

Kepribadian berubah dari waktu ke waktu, sehingga hal itu sangat 

penting untuk diamati karena mempengaruhi buying beahvior dari 

seseorang konsumen. 

d. Konsep diri 

Faktor lain yang menentukan kepribadiaan individu adalah konsep diri. 

Konsep diri amat berhubungan dengan image merek, cara seseorang 

memandang dirinya sendiri akan menentukan minat seseorang terhadap 

suatu objek termasuk juga suatu produk. 

e. Motif 

Perilaku individu terbentuk karena adanya motif kebutuhan untuk 

memenuhi kebutuhan fisik, merasa aman, merasa dihargai dan lain 

sebagainya, pengelompokan kebutuhan manusia telah dibuat teori oleh 

beberapa orang, slah satunya kebutuhan. 

f. Persepsi 

Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan 

menginterprestasikan informasi untuk membentuk suatu pemahaman 

dan gambaran mengenai sesuatu. 

Adapun faktor eksternal meliputi kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, 

dan kebudayaan. Faktor-faktor ini sangat juga mempengaruhi pembentuk gaya 

hidup. Faktor eksternal dijelaskan sebagai berikut : 
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a. Kelompok referensi 

Kelompok referensi adalah kelompok orang-orang yang dianggap 

mampu dan memiliki pengetahuan untuk memberikan pengaruh 

terhadap 18 pembentukan sikap dan perilaku seseorang, pengaruh yang 

diberikan bisa bersifat langsung dan tidak langsung, masukan dari 

kelompok referensi bisa mempengaruhi persepsi seseorang terhadap 

suatu produk sehingga akhirnya membentuk gaya hidupnya. 

b. Keluarga 

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan 

sikap dan perilaku individu. Oleh karena itu masukan dari keluarga 

berupa nasihat dan cerita mengenai pengalaman akan mempengaruhi 

gaya hidup seseorang, budaya salah satu anggota keluarga dapat 

menjadi kebiasaan bagi anggota keluarga lainnya yang mengamati 

setiap harinya, tidak heran jika ada saudara yang memilki gaya hidup 

yang sama dengan kita. 

c. Kelas Sosial 

Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan 

bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah 

urutan jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki 

nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. 

d. Kebudayaan 

Kebudayaan bisa meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang membentuk gaya 

hidup seseorang dan akhirnya membuat pemasar mudah untuk 
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mngidentifikasi apakah kelompok konsumen dengan kebudayaan 

tersebut cocok dengan produknya atau tidak. 

Menurut (Mandey, 2009) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi gaya 

hidup yaitu: 

1. Usia 

Usia sangat mempengaruhi seseorang untuk memiliki gaya hidup yang mewah. 

Pada usia produktif, seseorang selalu mempunyai ambisi untuk mampu 

membeli produk yang mereka inginkan dengan citra merek yang baik. 

2. Pengalaman 

Pengalaman juga sangat mempengaruhi seseorang untuk memiliki gaya hidup 

yang tinggi. Pengalaman dari orang lain yang menggunakan barang yang sama 

sangat berpengaruh kepada konsumen, kemudian pengalaman yang dibuat oleh 

merek suatu produk juga akan berpengaruh pada minat beli konsumen. 

3. Ekonomi 

Tingkat ekonomi jelas menjadi faktor seseorang untuk menentukan gaya hidup. 

Karena dengan tingkat ekonomi yang tinggi konsumen akan memiliki ambisi 

untuk membeli produk dengan brand image yang bagus. 

4. Lingkungan 

Lingkungan yang sangat berperan untuk mempengaruhi seseorang untuk 

membeli produk yang bagus. Pengalaman keluarga dan kerabat menggunakan 

produk yang sama selalu menjadi referensi konsumen untuk menggunakan 

produk yang sama. 
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5. Kebutuhan 

Bagi kalangan yang memiliki gaya hidup menengah keatas, kebutuhan 

merupakan alasan terakhir konsumen untuk membeli produk. Demikian dengan 

kefanatikannya dalam memandang suatu produk dengan kualitas brand image 

yang konsistenm meningkat pada setiap inovasi-inovasi yang dikeluarkan oleh 

produsen setiap periodenya. 

2.1.3.3. Indikator Gaya Hidup 

 

(Susanto, 2013a) Mengatakan segmentasi gaya hidup mengukur aktivitas-

aktivitas manusia dalam hal : 

1. Aktivitas 

Suatu cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya untuk pekerjaan yang 

dia sukai atau hobi yang sering dilakukan, kita dapat mengidentifikasi 

kepribadian seseorang dari pola kegiatan yang dia lakukan. 

2. Minat 

Sesuatu yang membuat seseorang tertarik, seseorang bisa saja tertarik pada 

makanan, teknologi, barang, fashion atau rekreasi. Pengetahuan akan minat 

konsumen juga akan membantu pemasar untuk dapat mengkomunikasikan 

dengan tepat apa nilai dari produknya yang sesuai untuk mendapatkan respon 

positif dari pembeli potensialnya. 

3. Pandangan seseorang terhadap diri sendiri dan orang lain 

Pendapat-pendapat yang diucapkan akan membantu kita untuk mengetahui 

orang macam apa dia, dan apa yang dia butuhkan untuk memperkuat 

karakternya. 
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4. Karakter-karakter dasar 

Karakter seperti tahapa yang dilalui seseorang dalam kehidupan (life cycle), 

penghasilan, pendidikan, dan dimana mereka tinggal. Faktor-faktor ini juga 

mempengaruhi sikap seseorang dan pola pikirnya akan produk yang mereka 

konsumsi sehari-hari. 

Terdapat 3 (tiga) indikator gaya hidup seseorang yaitu sebagai berikut 

(Mandey, 2009) : 

1. Kegiatan (Activity) adalah apa yang dikerjakan konsumen, produk apa yang 

dibeli atau digunakan, kegiatan apa yang dilakukan untuk mengisi waktu luang. 

Walaupun kegiatan ini biasanya dapat diamati, alasan untuk tindakan tersebut 

jarang dapat diukur secara langsung. 

2. Minat (Interest) adalah objek peristiwa, atau topik dalam tingkat kegairahan 

yang menyertai perhatian khusus maupun terus-menerus kepadanya. Interest 

dapat berupa kesukaan, kegemaran dan prioritas dalam hidup konsumen 

tersebut. Minat merupakan apa yang konsumen anggap menarik untuk 

meluangkan waktu dan mengeluarkan uang. Minat merupakan faktor pribadi 

konsumen dalam mempengaruhi proses pengambilan keputusan. 

3. Opini (Opinion) adalah pandangan dan perasaan konsumen dalam menanggapi 

isu-isu global, lokal oral ekonomi dan sosial. Opini digunakan untuk 

mendeskripsikan penafsiran, harapan dan evaluasi, seperti kepercayaan 

mengenai maksud orang lain, antisipasi sehubungan dengan peristiwa masa 

datang dan penimbangan konsekuensi yang memberi ganjaran atau 

menghukum dari jalannya tindakan alternatif. 
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Pengukuran gaya hidup dapat dilakukan dengan psikografik 

(psychographic). Menurut (Sumarwan, 2011), psikografik adalah suatu instrumen 

untuk mengukur gaya hidup yang bisa memberikan pengukuran kuantitatif dan 

bisa dipakai untuk menganalisis data yang sangat besar. Analisis psikografik 

biasanya digunakan untuk melihat segmen pasar dan segmen konsumen dalam hal 

kehidupan mereka, pekerjaan dan aktivitas lainnya. Psikografik sering diartikan 

sebagai pengukuran AIO (activity, interest, opinion) atau pernyataan untuk 

menggambarkan aktifitas, minat, dan opini konsumen. 

2.2. Kerangka Berpikir Konseptual 

Sugiyono, (2009) dalam bukunya mengemukakan bahwa : Kerangka 

Berpikir merupakan Model konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka konseptual merupakan gambaran konseptual tentang bagaimana 

teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di 

identifikasikan oleh penulis sebagai masalah penting. Dalam penelitian ini 

menjadi variabel independen (bebas) adalah literasi keuangan dan pengendalian 

diri. Dimana variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi dan 

akan menyebabkan timbulnya variabel terikat. Variabel dependen (terikat) dalam 

penelitian ini adalah perilaku konsumtif. Dimana variabel dependen merupakan 

variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas. 

2.2.1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif 

Literasi keuangan merupakan kemampuan untuk membaca, menganalisis, 

mengelola dan mengkomunikasikan keuangan agar kondisi keuangan pribadi 

dapat dipergunakan sebaik mungkin, oleh karena itu individu yang kurang 
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pahaman terhadap literasi keuangan untuk keuangan pribadinya terkadang 

cenderung berperilaku konsumtif dan semakin tinggi literasi keuangan maka 

semakin tepat dalam menentukan pengambilan pada produk keuangan khususnya 

dengan sistem kredit dan nantinya mampu menghindari dari risiko keuangan 

(Tsalitsa & Rachmansyah, 2016). Pengelolaan keuangan didasarkan pada 

pengetahuan dan pemahaman dan mengelola keuangan untuk membantu 

mengambil keputusan keuangan secara baik dan benar (Gunawan et al., 2018). 

Hasil penelitian Gunawan et al., (2019) menunjukan bahwa dosen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah, 

karena di bawah 60% yang menjawan pertanyaan pengukuran literasi keuangan 

secara benar dan secara umum diketahui memiliki pemahaman yang baik dalam 

bidang ekonomi tetapi belum tentu memiliki pemahaman yang cukup dalam 

mengelola keuangan pribadinya secara benar. 

Seperti halnya pada penelitian terdahulu Penelitian ini menemukan hal yang 

sama adalah dilakukan oleh (Imawati et al., 2013) menyatakan bahwa literasi 

keuangan cukup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif remaja. Hasil penelitian 

(Qurotaa’yun & Krisnawati, 2019) menyatakan Literasi keuangan generasi 

milenial di Kota Bandung memiliki nilai sebesar 67,9% yang termasuk ke dalam 

kategori sedang. Perilaku konsumtif generasi milenial di Kota Bandung memiliki 

Nilai sebesar 60,9% yang termasuk ke dalam kategori sedang. Literasi 

keuangan memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap perilaku konsumtif 

generasi milenial di Kota Bandung dimana jika literasi keuangan naik maka 

perilaku konsumtif akan menurun. Besarnya pengaruh literasi keuangan terahadap 

perilaku konsumtif generasi milenial di Kota Bandung yaitu sebesar 33,7%, 
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sedangkan 66,3% lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. Maka dapat di gambarkan dalam keranka konseptual sebagai 

berikut : 

 

 

 

Gambar 2.1 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif 

 

2.2.2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif 

Gaya hidup seseorang akan menentukan bagaimana cara mereka mengelola 

keuangannya. Fenomena perilaku konsumtif bagi generasi muda dapat dikatakan 

segala sesuatu yang serba instan , tidak menghargai sebuah proses sebelum 

terjadinya satu pencapaian tertentu dan juga tidak dibarengi dengan perencanaan 

keuangan yang baik maka akan memicu perilaku shopaholic yang dapat 

merugikan diri sendiri dimasa yang akan datang (Pulungan & Febriaty, 2018). 

Seperti penelitian (Pulungan & Febriaty, 2018) menunjukan bahwa gaya hidup 

dan literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Gaya hidup yang cenderung hedonism akan berperilaku konsumtif dan 

kurangnya pemahaman literasi keuangan. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan (Manik & Dalimunthe, 2019) yang menyatakan ada pengaruh yang 

negatif dan signifikan literasi keuangan terhadap hedonisme Mahasiswa. 

Literasi 

Keuangan 

Perilaku  

Konsumtif 
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Hasil penelitian (Kusumaningtyas & Sakti, 2017) adanya pengaruh literasi 

keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif secara simultan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Hawkins (Hariyono & Pulyadi, 2015) yang menyatakan 

bahwa gaya hidup seseorang mempengaruhi kebutuhan, keinginan serta 

perilakunya. 

Gaya hidup yang terus mengalami perkembangan, menyebabkan orang 

untuk berperilaku konsumtif dan mengikuti gaya hidup yang sedang tren. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian  (Alamanda, 2018) terdapat pengaruh harga diri 

dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif. Maka dapat di gambarkan dalam 

keranka konseptual sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 2.2 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif 

 

2.2.3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

 

Pada penelitian (Kusumaningtyas & Sakti, 2017) pengaruh literasi keuangan 

dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif secara simultan. Menurut (Lamb et 

al., 2001) perilaku manusia sebagian besar tergantung konsep diri karena 

konsumen ingin menjaga identitas mereka sebagai individu, produk-produk yang 

mereka beli, toko-toko langganan mereka sebagai individu, produk-produk yang 

mereka beli, toko-toko langganan mereka dan kartu kredit yang mereka gunakan 

mendukung gambaran (image) diri mereka. 

Gaya Hidup Perilaku  

Konsumtif 
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Generasi milenial harus memiliki literasi keuangan yang baik untuk 

mengantisipasi pembelian skala besar dan tidak berguna. Di situs belanja online 

yang sedang berkembang dan ada berbagai barang yang ditawarkan, mulai dari 

yang berkualitas baik hingga kualitas buruk. harga rendah atau harga tinggi (R. 

Astuti et al., 2019).  

Berdasarkan uraian teori maupun hasil penelitian terdahulu bahwa pengaruh 

literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada pegawai PT 

Pelindo I (Persero) Medan dapat digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai 

berikut: 

 

                    Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 2.3 
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H2 

 

H3 

 

Literasi Keuangan 

Gaya Hidup 

Perilaku  
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2.3. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Adapun hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Literasi Keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada pegawai 

bagian keuangan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 

2. Gaya Hidup berpengaruh terhadap perilaku Konsumtif pada pegawai bagian 

keuangan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 

3. Literasi Keuangan dan Gaya Hidup berpengaruh terhdap perilaku konsumtif 

pada pegawai bagian keuangan PT Pelabuhan Indonesai I (Persero) Medan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan asosiatif. 

Dimana dilihat dari jenis datanya maka penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif menurut (Juliandi et al., 2015) bahwa penelitian kuantitatif adalah 

analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numeric 

tertentu. Dilihat dari penjelasannya maka peneliti menggunakan pendekatan 

asosiatif yaitu bentuk penelitan dengan menggunakan minimal dua variabel yang 

dihubungkan. Metode asosiatif merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan 

sebab akibat antara satu variabel independen dan variabel dependen dengan 

menggunakan hipotesis (Sugiyono, 2016). 

 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

mendeteksi variabel-variabel yang berkaitan dengan masalah penelitian dan untuk 

memudahkan pemahaman dalam penelitian. Definisi operasional variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.2.1.  Perilaku Konsumtif (Y) 

Perilaku konsumtif adalah tindakan membeli barang yang kurang atau tidak 

diperhitungkan sehingga sifatnya menjadi berlebihan (Wahidah et al., 2014). 

Perilaku konsumtif merupakan suatu tindakan untuk mengkonsumsi produk karena 

adanya perasaan ingin memiliki sesuatu benda yang berupa barang atau jasa, namun 
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bukan berdasar kebutuhan akan tetapi karena keinginan untuk menggunakan atau 

membeli sesuatu dengan hanya memenuhi hasrat kesenangan semata tanpa dapat 

membedakan antara kebutuhan, keinginan ataupun permintaan (Chrisnawati & 

Abdullah, 2011). 

 

Tabel 3.1 Indikator Perilaku Konsumtif 

No  Indikator  

1. Membeli produk karena iming-iming 

2. Membeli produk karena kemasannya menarik  

3. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi 

4. Membeli produk atas pertimbangan harga ( bukan atas dasar 

manfaat atau kegunaan ) 

5. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status  

6. Membeli produk atas pertimbangan harga ( bukan atas dasar 

manfaat atau kegunaan ) 

7. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga 

mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi  

8. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda) 

Sumber: Sumartono & Djabar, (2002) 

 
3.2.2. Literasi Keuangan (X1) 

 

Literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan 

pengetahuan, keyakinan dan keterampilan individu dan masyarakat luas sehingga 

mampu mengelola keuangan dengan baik. Hasil penelitian  (Kusumaningtyas & 

Sakti, 2017) adanya pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif secara simultan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hawkins (Hariyono & 

Pulyadi, 2015) yang menyatakan bahwa gaya hidup seseorang mempengaruhi 

kebutuhan, keinginan serta perilakunya.  
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Tabel 3.2 Indikator Literasi Keuangan 

 

No Indikator 

1 Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
gaji bersih. 

2 Mengenal sumber-sumber pendapatan. 

3 Memahami anggaran menabung 

4 Mengevaluasi alternatif-alternatif investasi 

5 Mampu membuat pencatatan keuangan 

6 Memahami laporan neraca, laba rugi dan arus 
kas. 

7 Pengetahuan umum tentang keuangan 

8 Simpan dan Pinjam 

Sumber: (Widayati, 2012) & (Riana, 2019) 

 

 
3.2.3. Gaya Hidup (X2) 

 

Gaya hidup juga merupakan cara bagaimana seseorang hidup, termasuk 

bagaimana seseorang menggunakan uangnya, bagaimana ia mengalokasikan 

waktunya dan sebagainya (Kanserina et al., 2015). Menurut (Yuniarti, 2015) gaya 

hidup merupakan sebuah pola kehidupan seorang individu dalam kehidupan 

kesehariannya yang bersangkutan dengan minat, pendapatan dan kegiatan yang 

dilakukannya. 

Tabel 3.3 Indikator Gaya Hidup 

 

No Indikator 

1 Aktivitas 

2 Minat 

3 Pandangan seseorang terhadap diri sendiri 
dan orang lain. 

4 Karakter-karakter dasar 

5 Kegiatan 

6 Opini 

  Sumber: (Susanto, 2013b) & (Mandey, 2009) 
 

 

 

 

 



   43 
 

 
 

3.3.  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

3.3.1.  Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 

3.3.2.  Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Desember 2019 sampai Juni 2020. 

Tabel 3.4 Rincian Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 2020/2021 

Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                                        

2 Penyusunan 

Proposal 

                                        

3 Bimbingan 

Proposal 

                                        

4 Revisi 

Proposal 

                                        

5 Riset Awal                                         

6 Pengumpulan 

Data dan 

Penelitian 

                                        

7 Pengolahan 

Data 

                                        

8 Bimbingan 

Skripsi 

                                        

9 Sidang Meja 

Hijau 
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3.4. Teknik Pengumpulan Sampel 

 

3.4.1. Populasi 

 

Menurut (Sugiyono, 2017) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) 

khususnya pada Pegawai Pelabuhan Indonessia I (Persero) yaitu Direktorat 

keuangan dan Direktorat utama karena studi kasus ini berhubungan dengan sistem 

keuangan maka penulis mengkhususkan didivisi akutansi berjumlah 80 Orang. 

3.4.2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017) Pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dimana semua 

anggota populasi digunakan sebanyak 61 orang responden sebagai sampel. 

Pengambilan sampel tersebut hanya dilakukan pada pegawai PT Pelabuhan 

Indonesia I (Persero) khususnya pada pegawai Direktorat keuangan dan Direktorat 

utama didivisi akutansi, sehingga penelitian ini adalah penelitian populasi (sensus). 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuisioner (angket) adalah pertanyaan/pernyataan yang disusun peneliti untuk 

mengetahui pendapat/persepsi responden penelitian tentang suatu variabel yang 

diteliti (Juliandi et al., 2015). Para responden diobjek penelitian yaitu pada pegawai 

PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) khususnya pada pegawai keuangan. Yang 
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hasilnya tertulis tanpa tekanan dari pihak lain dengan mengunakan skala likert, 

dimana setiap pertanyaan mempunyai 4 (empat) opsi sebagaimana terlihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 3.5 Skala Pengukuran Likert 

 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

         Sumber: (Juliandi et al., 2015) 

 

Agar hasil Kuisioner dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data maka 

harus melawati uji sebagai berikut: 

3.5.1. Uji Validitas 

 

Uji Validitas dilakukan untuk memastikan kemampuan sebuah skala untuk 

mengukur konsep yang dimaksud. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuisioner tersebut. Jadi validitas adalah cara untuk mengukur variabel yang hendak 

diukur pengujuian validitas dilakukan dengan cara mengkorelasi antara skor 

individu masing-masing pernyataan dengan skor total variabel dengan menggunaka 

korelasi. Butir pernyataan dinyatakan valid jika taraf signifikan < 0,05. Pengujian 

validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas 

Variabel Instrumen Pearson 

Correlation 

Sig (2-Tailed) Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) X1P1 0,326 0,010 Valid 

 X1P2 0,453 0,000 Valid 

 X1P3 0,657 0,000 Valid 

 X1P4 0,471 0,000 Valid 

 X1P5 0,499 0,000 Valid 

 X1P6 0,468 0,000 Valid 

 X1P7 0,531 0,000 Valid 

 X1P8 0,514 0,000 Valid 

 X1P9 0,611 0,000 Valid 

 X1P10 0,690 0,000 Valid 

 X1P11 0,602 0,000 Valid 

 X1P12 0,674 0,000 Valid 

 X1P13 0,596 0,000 Valid 

 X1P14 0,521 0,000 Valid 

 X1P15 0,665 0,000 Valid 

 X1P16 0,533 0,000 Valid 

 X1P17 0,632 0,000 Valid 

Gaya Hidup (X2) X2P1 0,626 0,000 Valid 

 X2P2 0,480 0,000 Valid 

 X2P3 0,613 0,000 Valid 

 X2P4 0,665 0,000 Valid 

 X2P5 0,372 0,000 Valid 

 X2P6 0,718 0,000 Valid 

 X2P7 0,655 0,000 Valid 

 X2P8 0,523 0,000 Valid 

 X2P9 0,571 0,000 Valid 

 X2P10 0,640 0,000 Valid 

 X2P11 0,632 0,000 Valid 

 X2P12 0,589 0,000 Valid 

 X2P13 0,730 0,000 Valid 

 X2P14 0,756 0,000 Valid 

 X2P15 0,576 0,000 Valid 

Perilaku Konsumtif (Y) Yp1 0.539 0,000 Valid 

 Yp2 0,557 0,000 Valid 

 Yp3 0,282 0,000 Valid 

 Yp4 0,449 0,000 Valid 

 Yp5 0,360 0,004 Valid 

 Yp6 0,519 0,000 Valid 

 Yp7 0,522 0,000 Valid 

 Yp8 0,591 0,000 Valid 

 Yp9 0,682 0,000 Valid 

 Yp10 0,691 0,000 Valid 

 Yp11 0,677 0,000 Valid 

 Yp12 0,613 0,000 Valid 

 Yp13 0,657 0,000 Valid 

 Yp14 0,625 0,000 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2020 
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Berdasarkan tabel, hasil uji Coba validitas masing-masing variabel 

menunjukkan nilai signifikansi dibawah 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Artinya semua 

item pernyataan dalam kuesioner penelitian ini layak dan mampu mengukur 

variabel Literasi Keuangan, Gaya hidup, dan Perilaku Konsumtif. 

3.5.2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas adalah untuk mengukur tingkat ketepatan suatu instrumen 

mengukur apa yang harus diukur. Reliabilitas yaitu sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya (Juliandi et al., 2015). Reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil skala mampu menciptakan hasil yang konsisten jika 

pengukuran berulang dilakukan terhadap karakteristik tertentu. Uji reliabilitas 

hanya dapat digunakan pada kuesioner yanhg telah valid. Dalam penelitian ini, uji 

reliabilitas yang digunakan adalah One Shot atau pengukuran sekali saja dengan 

alat uji statistik Cronbach Alpha (α). Pengukuran ini hanya sekali, kemudian 

hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau dengan mengukur korelasi antar 

jawaban. Koefisien alfa (Cronbach Alpha) merupakan rata-rata seluruh koefisien 

paruh bagian (Split-half) yang berasal dari cara pembagian ítem skala yang berbeda. 

Koefisien ini beragam antara 0 hingga 1 dan sebuah nilai 0,6 atau kurang yang 

secara umum mengidentifikasikan keandalan konsistensi internal yang tidak 

memuaskan.  

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach Alpha Keterangan 

Literasi Keuangan  0,855 Reliabel 

Gaya Hidup  0,876 Reliabel 

Perilaku Konsumtif  0,826 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2020    
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3.6. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

asosiatif yaitu bentuk penelitan dengan menggunakan minimal dua variabel yang 

dihubungkan. Metode asosiatif merupakan suatu penelitian yang mencari 

hubungan sebab akibat antara satu variabel independen dan variabel dependen 

dengan menggunakan hipotesis (Sugiyono, 2016) Pengujian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

3.6.1.  Metode Regresi Linier Berganda 
 

Regresi adalah suatu metode untuk menentukan sebab dan akibat antara satu 

variabel dengan variabel-variabel yang lain. Menurut (Tika, 2006) Analisis regresi 

linear berganda biasanya digunakan untuk memprediksi pengaruh dua variable 

bebas atau lebih terhadap satu variable terikat. Secara umum rumus regresi 

berganda adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.8 Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.890 7.867  2.274 .027 

Literasi Keuangan (X1) .117 .159 .616 3.104 .017 

Gaya Hidup (X2) .589 .159 .583 3.708 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2020 

Maka, dari model regresi diatas persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y = 17,890 + 0,017X1 + 0.589X2 

Keterangan : 

Y : Perilaku Konsumtif 
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X1 : Literasi Keuangan 

 

X2 : Gaya Hidup 

 

A : Konstanta 

 

β1 dan β2 : Koefisien regresi 

 

Besarnya Konstanta terlihat dari dalam a dan besarnya koefisien regresi dari 

masing-masing variabel independen ditunjukkan dari b. Dengan kriteria yang 

digunakan untuk melakukan analisis regresi dapat dilakukan dengan menggunakan 

uji asumsi klasik. Tujuan pengujian ini adalah untuk mendeteksi adanya 

penyimpangan yang cukup serius dari asumsi-asumsi pada regresi berganda. 

Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu 

dilakukan pengujian asumsi klasik pada regresi berganda. Sebelum melakukan 

pengujian hipotesis dari penelitian ini, dilakukan pengujian asumsi klasik, hal ini 

untuk memastikan bahwa alat uji regresi berganda dapt digunakan atau tidak. 

Apabila uji asumsi klasik telah terpenuhi, maka alatt uji statistik regresi linier 

berganda telah dapat digunakan. Pengujian asumsi klasik ini bermaksud untuk 

mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi berganda. Maka ada 

bebeapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus peneliti penuhi untuk bisa 

menggambarkan regresi berganda, yaitu sebagai berikut: 

3.6.2. Uji Normalitas 

 

Menurut (Ghozali, 2011) pengujian normalitas ini bertujuan untuk “apakah 

dalam model regresi, variabel independen (bebas) dan variabel devenden (terikat) 

keduanya apakah mempunyai distribusi normal atau tidak”. Dasar pengembalian 

keputusan dalam deteksi normalitas yaitu data menyebar disekitar garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalis. Tetapi jika data menyebar jauh 
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dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Menurut (Juliandi et al., 2015) uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan: 

a. Uji kolmogorov smirnov 

 

Menurut (Juliandi et al., 2015) Uji ini bertujuan agar dalam penelitian 

ini dapat mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel 

independen dengan variabel dependen ataupun keduanya. 

- Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi 

yang normal. 

- Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai 

distribusi yang normal. 

3.6.3. Uji Multikolinearitas 

 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

adanya korelasi antara variabel independen dan variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya bebas dari uji multikolinearitas atau tidak terjadi kolerasi diantara 

variabel independen. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan nilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya 

(Ghozali, 2011). Multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat jika nilai VIF>10 

dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1. maka model tersebut dapat dikatakan 

terbebas dari multikolinearitas. 

(Ghozali, 2011) menyatakan bahwa Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
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(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen. Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. (Ghozali, 

2011) menyatakan bahwa untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 

dalam model regresi adalah sebagai berikut: 

a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 

variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 

0,90), maka hal ini mengindikasikan adanya multikolinieritas. Tidak 

adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti 

bebas dari multikolinieritas. Multikolinieritas dapat disebabkan karena 

adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 

c. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari: tolerance value dan lawannya 

variance tolerance factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas 

variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 

VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). 

Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan sebagai berikut: 

 

- Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 : terjadi multikolinearitas. 

 

Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 : tidak terjadi multikolinearitas. 
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3.6.4. Uji Heterokedastisitas 
 

Menurut  “Heterokedastitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang 

lain”. Jika variasi residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedasittas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastitas. Model yang baik 

adalah tidak terjadi heterokedastitasi. Dasar pengambilan keputusannya adalah : 

Menurut (Juliandi et al., 2015) “ jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) 

yang ada membentuk satu pola tertentu teratur, maka terjadi heterokedastistas. Jika 

tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik poin-ppoin 0 menyebar dibawah dan 

diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterkedastisitas”. 

 

3.7.   Uji Hipotesis 

 

Menurut (Sugiyono, 2016) Pengujian hipotesis adalah jawab sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis adalah data yang penting karena 

berperan penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan hipotesis 

penelitian. 

 

3.7.1.   Uji t 
 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) untuk menguji signifikan atau tidak 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada nilai 

probabilitasnya. Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa untuk mengetahui 

tingkat signifikan dapat dilakukan uji- t dengan rumus, yaitu : 
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Keterangan : 

t = t hitung yang dikonsultasikan 

 

r = Korelasi parsial yang ditemukan n = Jumlah sampel 

Ketentuan : 

 

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf signifikan (α) 

sebesar 0,05 maka H0 diterima. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan 

korelasi yakni sig-2 tailed > taraf signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 ditolak. 

Bentuk pengujian: 
 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variable bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

a. Kriteria pengambilan keputusan 

 

H0 diterima jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df= n-2 H0 ditolak 

jika: thitung> ttabel atau –thitung< -ttabel 

 

 
 

 

Gambar 3.1 

Kriteria Pengujian Hipotesis uji t 
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Keterangan: 

 

thitung  =  Hasil  perhitungan  korelasi  kebijakan  hutang, ukuran perusahaan 

dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

Ttabel = Nilai t dan tabel t berdasarkan n 
 

3.7.2. Uji – F 

 

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas atau 

dependent variabel (Xi) mempunyai pengaruh yang positif atau negatif, serta 

signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel (Y). Menurut (Silaen & 

Prasetiono, 2017) menyatakan bahwa untuk pengujian signifikansi atau uji hipotesis 

terhadap korelasi berganda digunakan uji F dengan menggunakan rumus F hitung 

sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

 

Fh = F hitung 

 

R2 = Koefisien korelasi ganda 
 

k = Jumlah variabel independen 

 

n = Jumlah Sampel 

 

Adapun Tahap-tahapanya adalah sebagai berikut : 

 

a. Bentuk pengujian hipotesis dengan uji F 

 

H0 = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh 

variable bebas terhadap variable terikat. 

Ha ≠ 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variable 

bebas dengan variable terikat. 
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b. Menentukan nilai F table 

 

Menentukan taraf nyata atau level of significant, α = 0,05 atau 0,01 

Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu : 

df pembilang = dfn =df1= k 

 

df penyebut = dfd = df2 = n – k – 1 

 

df2 = 100 – 3 – 1 

 

     = 96 

 

Dimana : 

 

d = degree of freedom/ 

derajad kebebasan n = 

Jumlah sampel 

k = Banyaknya koefisien regresi 

 

c. Menentukan daerah keputusan, yaitu dimana daerah 

hipotesa nol diterima atau ditolak. 

Ho diterima jika Fhitung≤Ftabel, artinya sermua variable bebas secara 

bersama- sama bukan merupakan variable penjelas yang signifikan 

terhadap variable terikat. 

Ha ditolak jika Fhitung>Ftabel, artinya sermua variable bebas secara 

bersama- sama merupakan variable penjelas yang signifikan terhadap 

variable terikat. 

d. Menentukan uji statistik nilai F 

 

Nilai F table yang diperoleh dibandingkan dengan nilai F hitung apabila 

nilai F hitung lebih besar dari F table maka diterima sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variable 

independen dan variable dependen. 

Pengujian hipotesis : 

 

 

 

 
Gambar 3.2 

 

 

         Gambar 3.2 

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

 

 

3.7.3. Koefisien Determinasi 

 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen (Literasi Keuangan dan Gaya Hidup) dalam menerangkan 

variabel dependen (Perilaku Konsumtif). Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Jika nilai R2 semakin kecil (mendekati nol) berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas 

atau memiliki pengaruh yang kecil. Dan jika nilai R2 semakin besar (mendekati 

satu) berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen atau memiliki pengaruh yang 

besar. Menurut (Sugiyono, 2017) determinasi dapat dinyatakan dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

Dimana : 

 

D = Koefisien determinasi 
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R  = Koefisien korelasi variabel bebas 

dengan variabel terikat. 100% = Persentase 

Kontribusi 

Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan data, 

peneliti menggunakan program komputer yaitu Statistical Program For Social 

Science (SPSS). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1  Deskritif Data 

Data dari penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang berupa pernyataan 

dan pertanyaan yang diajukan kepada responden. Data penelitian mencakup data 

variabel terikat, yaitu perilaku konsumtif dan data variabel bebas yaitu literasi 

keuangan dan gaya hidup. Berikut deskripsi data berdasarkan karakteristik 

responden dan berdasarkan masing-masing variabel penelitian. 

4.1.1 Deskripsi Responden 
 

Responden yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pegawai bagian 

keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). Penulis menjadikan pengolahan 

data dalam bentuk angket yang terdiri dari 17 pertanyaan untuk variabel Literasi 

keuangan (X1), 15 pertanyaan untuk variabel Gaya hidup (X2) dan 14 pertanyaan 

untuk variabel Perilaku konsumtif (Y). Jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh berjumlah 61 orang, sehingga sampel yang 

didapat penulis dalam penelitian ini berjumlah 61 responden. Hasil data angket 

penelitian yang disebarkan kemudian diberikan nilai dengan metode skala Likert 

dan kemudian ditabulasi dan diolah menggunakan SPSS. Data karakteristik 

responden yang terdiri dari jenis kelamin, pendidikan, dan gaji. Berikut hasil dari 

karakteristik responden pegawai bagian keuangan PT Pelabuhan Indonesia I 

(Persero) : 
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a. Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden dalam penelitian ini merupakan pegawai bagian keuangan PT 

Pelabuhan Indonesai I (Persero) baik yang berjenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan. Berikut jumlah presentase responden berdasarkan jenis kelamin : 

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase % 

1 Laki-Laki 29 47.5 

2 Perempuan 32 52.5 

Total 61 100.0 

Sumber: Data diolah SPSS 26. 2020 
 

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 61 responden sebagian besar adalah 

responden perempuan yaitu sebanyak 32 orang (52.5%) dan sisanya responden laki-

laki sebanyak 29 orang (47.5%). 

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Responden dalam penelitian ini merupakan pegawai bagian keuangan PT 

Pelabuhan Indonesai I (Persero) berdasarkan tingkat pendidikan pegawai. Jumlah 

responden yang diambil dari masing-masing pendidikan dihitung berdasarkan 

proporsi perhitungan sampel. Berikut jumlah dan presentase responden berdasarkan 

tingkat pendidikan : 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Pendidikan 

NO Pendidikan Jumlah Persentase % 

1 D3 2 3.3 

2 S1 44 72.1 

3 S2 9 14.8 

4 SMA/SMK 6 9.8 

Total 61 100.0 

       Sumber: Data diolah SPSS 26. 2020 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa dari 61 responden, sebanyak 2 

orang berpendidikan D3 (3.3%), lalu sebanyak 44 orang berpendidikan S1 (72.1%), 

Lalu sebanyak 9 orang berpendidikan S2 (14.8%) dan sebanyak 6 berpendidikan 

SMA/SMK (9.8%). 

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Gaji 

Responden dalam penelitian ini merupakan pegawai bagian keuangan PT 

Pelabuhan Indonesai I (Persero) berdasarkan tingkat gaji pegawai. Jumlah 

responden yang diambil dari masing-masing gaji dihitung berdasarkan proporsi 

perhitungan sampel. Berikut jumlah dan presentase responden berdasarkan tingkat 

gaji : 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Gaji 

NO Gaji Jumlah Persentase % 

1 Rp.5.000.000 14 23.0 

2 Rp.5.000.000 - Rp.10.000.000 28 46.0. 

3 Rp.10.000.000-Rp.15.000.000 12 19.6 

4 ≥ Rp.15.000.000 7 11.4 

 Total 61 100.0 

    Sumber: Data diolah SPSS 26. 2020 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan sebanyak 14 orang (23.0%) memiliki 

gaji sebesar Rp.5.000.000 , lalu sebanyak 28 orang (46.0%) memiliki gaji sebesar 

Rp.5.000.000 – Rp.10.000.000 , sebanyak 12 orang (19.6%) memiliki gaji sebesar 

Rp10.000.000 – Rp.15.000.000 dan sebanyak 7 orang (11.4%)  memiliki gaji 

sebesar ≥ Rp.15.000.000. 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat yaitu 

perilaku konsumtif dan 2 variabel bebas yaitu literasi keuangan dan gaya hidup. 
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Berikut penulis menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban responden dari 

angket yang penulis sebarkan yaitu : 

 

1.  Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

Hasil dari penelitian ini mempunyai Variabel Perilaku Konsumtif yang 

dikelompokan menjadi 5 penilaian terdiri dari, Sangat tidak setuju (STS), Tidak 

Setuju (TS), Cukup setuju (CS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS) dengan bobot 

penilaian 1-5 dan 14 pertanyaan. Maka dalam variabel ini dapat dilihat skor 

jawaban responden, yaitu : 

Tabel 4.4 Skor Angket Untuk Variabel Y (Perilaku Konsumtif) 

ALTERNATIF JAWABAN 

No 
Pertanyaan 

STS TS CS S SS MEAN 

F % F % F % F % F % % 

1 3 4.9 1 1.6 12 19.7 29 47.5 16 26.2 3.89 

2 0 0 0 0 9 14.8 32 52.5 20 32.8 4.18 

3 1 1.6 0 0 7 11.5 34 55.7 19 31.1 4.15 

4 1 1.6 4 6.6 13 21.3 27 44.3 16 26.2 3.87 

5 0 0 3 4.9 13 21.3 31 50.8 14 23.0 3.92 

6 6 9.8 14 23.0 11 18.0 18 29.5 12 19.7 3.26 

7 2 3.3 5 8.2 11 18.0 28 45,9 15 24.6 3.80 

8 4 6.6 14 23.0 12 19.7 23 37.7 8 13.1 3.28 

9 2 3.3 4 6.6 13 21.3 30 49.2 12 19.7 3.75 

10 1 1.6 2 3.3 12 19.7 29 47.5 17 27.9 3.97 

11 2 3.3 9 14.8 17 27.9 24 39.3 9 14.8 3.48 

12 1 1.6 5 8.1 13 21.3 30 49.2 12 19,7 3.77 

13 4 6.6 4 6.6 18 29.5 23 37.7 12 19.7 3.57 

14 1 1.6 2 3.3 9 14.8 27 44.3 22 36.1 4.10 

Sumber: Data diolah SPSS 26. 2020 
 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Jawaban responden tentang, Saya mengkontrol diri untuk tidak membeli 

produk hanya karena barang yang menarik, yang menjawab setuju (47,5%). 
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2) Jawaban responden tentang, Saya dapat memilih dan memilah barang untuk 

tidak tergesa-gesa dalam membeli barang yang menarik, yang menjawab 

setuju sebesar (52,5%). 

3) Jawaban responden tentang, Saya mempertimbangkan mengenai penting 

atau tidaknya suatu barang yang akan saya beli., yang menjawab setuju 

sebesar (55,7%). 

4) Jawaban responden tentang, Saya tidak membeli suatu barang hanya karena 

iming-iming diskon, yang menjawab setuju sebesar (44,3%). 

5) Jawaban responden tentang, Tidak membeli barang hanya untuk menjaga 

gengsi tetapi untuk menjaga penampilan diri juga, yang menjawab setuju 

sebesar (50,8%). 

6) Jawaban responden tentang, terkadang saya mudah tergiur untuk membeli 

barang karena tertarik atau mengidolakan model yang mengiklankan, yang 

menjawab setuju sebesar (29,5%). 

7) Jawaban responden tentang, Saya lebih memilih untuk makan yang 

disediakan dikantor dibandingkan untuk makan diluar hanya karena gengsi 

dan akan terjadi pemborosan nantinya, yang menjawab setuju sebesar 

(45,9%). 

8) Jawaban responden tentang, saya jarang melakukan menyishkan uang untuk 

membeli keperluan pribadi dan beberapa barang keinginan yang sudah 

direncakan sebelumnya., yang menjawab setuju sebesar (37,7%). 

9) Jawaban responden tentang, saya membeli produk karena kemasan yang 

menarik dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang, yang 

menjawab setuju sebesar (49,2%). 
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10) Jawaban responden tentang, saya membeli produk bukan semata-mata 

hanya karena kemasan yang menarik saja tetapi kemasan juga dapat 

digunakan untuk hal yang lain yang berguna, yang menjawab setuju sebesar 

(47,5%). 

11) Jawaban responden tentang, Saya membeli produk untuk menyetarakan diri 

dengan lingkungan sekitar kantor dimana saya ditempatkan, yang menjawab 

setuju sebesar (39,3%). 

12) Jawaban responden tentang, saya membeli beberapa produk yang mahal 

untuk kebutuhan jangka panjang dan kebutuhan penampilan diri, yang 

menjawab setuju sebesar (49,2%). 

13) Jawaban responden tentang, saya membeli produk yang mahal bukan hanya 

untuk gengsi tetapi untuk menimbulkan rasa percaya diri ketika berada 

dilingkungan yang setara, yang menjawab setuju sebesar (37,7%). 

14) Jawaban responden tentang, saya membeli produk yang mahal bukan hanya 

untuk gengsi tetapi memiliki nilai investasi untuk masa yang akan datang, 

yang menjawab setuju sebesar (44,3%) 

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel literasi 

keuangan dimana mayoritas jawaban dari responden setuju hal ini berarti angket 

yang disebarkan kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan pemikiran 

karyawan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

 

2. Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Hasil dari penelitian ini mempunyai Variabel Literasi Keuangan yang 

dikelompokan menjadi 5 penilaian terdiri dari, Sangat tidak setuju (STS), Tidak 



   64 
 

 
 

Setuju (TS), Cukup setuju (CS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS) dengan bobot 

penilaian 1-5 dan 17 pertanyaan. Maka dalam variabel ini dapat dilihat skor 

jawaban responden, yaitu : 

Tabel 4.5 Skor Angket Untuk Variabel X1 (Literasi Keuangan) 

ALTERNATIF JAWABAN 

No 
Pertanyaan 

STS TS CS S SS MEAN 

F % F % F % F % F % % 

1 0 0 1 1.6 4 6.6 23 37.7 33 54.1 4.44 

2 1 1.6 0 0 3 4.9 28 45.9 29 47.5 4.38 

3 0 0 3 4.9 4 6.6 34 55.7 20 32.8 4.16 

4 0 0 0 0 5 8.2 36 59.0 20 32,8 4.25 

5 3 4.9 8 13.1 10 16.4 25 41.0 15 24.6 3.67 

6 2 3.3 3 4.9 7 11.5 26 42.6 23 37.7 4.07 

7 0 0 0 0 3 4.9 22 36.1 36 59.0 4.54 

8 1 1.6 1 1.6 5 8.2 31 50.8 23 37.7 4.21 

9 0 0 2 3.3 8 13.1 30 49.2 21 34.4 4.15 

10 3 4.9 2 3.3 9 14.8 33 54.1 0 0 3.87 

11 0 0 1 1.6 13 21.3 28 45.9 19 31.1 4.07 

12 2 3.3 3 4.9 15 24.6 31 50.8 10 16.4 3.72 

13 0 0 2 3.3 11 18.0 35 57.4 13 21.3 3.97 

14 0 0 1 1.6 7 11.5 28 45.9 25 41.0 4.26 

15 1 1.6 0 0 6 9.8 35 57.4 19 31.1 4.16 

16 0 0 3 4.9 4 6.6 34 55.7 20 32.8 4.16 

17 0 0 1 1.6 4 6.6 39 63.9 17 27.9 4.18 

Sumber: Data diolah SPSS 26. 2020 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Jawaban responden tentang, Saya menggunakan perencanaan keuangan 

untuk mempertimbangkan biaya pengeluaran sehari-hari,yang menjawab 

sangat setuju (54,1%). 

2) Jawaban responden tentang, Saya bekerja dengan giat dan tidak datang telat 

agar gaji bulanan saya tidak dipotong oleh perusahaan, yang menjawab 

sangat setuju sebesar (47,5%). 
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3) Jawaban responden tentang, Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

(harian, mingguan, bulanan) membantu melakukan pengelolaan dan 

keputusan keuangan, yang menjawab setuju sebesar (55,7%). 

4) Jawaban responden tentang, Saya memperoleh pendapatan pokok bulanan 

saya dari bekerja di kantor, yang menjawab setuju sebesar (59,0%). 

5) Jawaban responden tentang, Saya menjual suatu produk kepada teman kantor 

saya agar memperoleh tambahan penghasilan, yang menjawab setuju sebesar 

(41,0%). 

6) Jawaban responden tentang, Saya lebih 4 menabung di bank dengan 

berbagai keuntungan yang didapatkan dari pada disimpan sendiri (manual), 

yang menjawab setuju sebesar (42,6%). 

7) Jawaban responden tentang, Merencanakan dan menyisihkan keuangan 

untuk menabung untuk mempersiapkan dan menjaga-jaga kebutuhan yang 

tidak terduga, yang menjawab setuju sebesar (59,0%). 

8) Jawaban responden tentang, Mengetahui tujuan perencanaan keuangan 

untuk terlepas dari kesulitan keuangan, yang menjawab setuju sebesar 

(50,8%). 

9) Jawaban responden tentang, Mampu membuat pencatatan keuangan dengan 

saya membuat anggaran (budgeting) untuk memperkirakan biaya yang 

dikeluarkan, yang menjawab setuju sebesar (49,2%). 

10) Jawaban responden tentang, Saya mencatat anggaran keuangan yang saya 

keluarkan setiap harinya, yang menjawab setuju sebesar (54,1%). 
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11) Jawaban responden tentang, Saya menerapkan ilmu pengetahuan saya 

dalam pencatatan keuangan di keluarga saya, yang menjawab setuju sebesar 

(45,9%). 

12) Jawaban responden tentang, Saya menerapkan pencatatan laba rugi yang 

sudah saya keluarkan), yang menjawab setuju sebesar (50,8%). 

13) Jawaban responden tentang, Saya memahami kas yang harus saya simpan 

dan saya keluarkan sesuai pengetahuan saya, yang menjawab setuju sebesar 

(57,4%). 

14) Jawaban responden tentang, Memahami keuntungan dan kerugian dari 

pinjaman (kredit), yang menjawab setuju sebesar (45,9%). 

15) Jawaban responden tentang, Memahami cara menentukan anggaran 

pengeluaran setiap bulannya, yang menjawab setuju sebesar (57,4%). 

16) Jawaban responden tentang, Memahami cara memanfaatkan keuangan dari 

pinjaman tersebut, yang menjawab setuju sebesar (55,7%). 

17) Jawaban responden tentang, Memahami keuntungan dan kerugian dari 

simpan dan pinjam tersebut, yang menjawab setuju sebesar (63,9%). 

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel literasi 

keuangan dimana mayoritas jawaban dari responden setuju hal ini berarti angket 

yang disebarkan kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan pemikiran 

karyawan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

 

3. Variabel Gaya Hidup (X2) 

 

Hasil dari penelitian ini mempunyai Variabel Gaya Hidup yang dikelompokan 

menjadi 5 penilaian terdiri dari, Sangat tidak setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 
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Cukup setuju (CS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS) dengan bobot penilaian 1-5 dan 

15 pertanyaan. Maka dalam variabel ini dapat dilihat skor jawaban responden, yaitu 

: 

                Tabel 4.6 Skor Angket Untuk Variabel X2 (Gaya Hidup) 

ALTERNATIF JAWABAN 

No 
Pertanyaan 

STS TS CS S SS MEAN 

F % F % F % F % F % % 

1 1 1.6 4 6.6 11 18.0 20 32.8 25 41.0 4.05 

2 2 3.3 7 11.5 20 32.8 22 36.1 10 16.4 3.51 

3 0 0 5 8.2 14 23.0 28 45.9 14 23.0 3.84 

4 0 0 2 3.3 6 9.8 34 55.7 19 31.1 4.15 

5 1 1.6 0 0 4   6.6 32 52.5 24 39.3 4.28 

6 1 1.6 2 3.3 7 11.5 30 49.2 21 34.4 4.11 

7 2 3.3 0 0 9 14.8 29 47.5 21 34.4 4.13 

8 0 0 2 3.3 7 11.5 29 47.5 23 37.7 4.20 

9 2 3.3 0 0 5 8.2 33 54.1 21 34.4 4.16 

10 1 1.6 0 0 7 11.5 33 54.1 20 32.8 4.16 

11 1 1.6 1 1.6 6 9.8 36 59.0 17 27.9 4.10 

12 0 0 0 0 4 6.6 32 52.5 25 41.0 4.34 

13 1 1.6 3 4.9 4 6.6 30 49.2 23 37.7 4.16 

14 0 0 1 1.6 7 11.5 30 49.2 23 37.7 4.23 

15 0 0 3 4.9 9 14.8 23 37.7 26 42.6 4.18 

Sumber: Data diolah SPSS 26. 2020 
 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Jawaban responden tentang, Saya lebih membeli barang di tempat 

tradisional (pasar) karena harga yang lebih terjangkau, yang menjawab 

sangat setuju (41,0%). 

2) Jawaban responden tentang, Saya tidak mengikuti tren untuk ikut pergi 

kesuatu tempat walaupun sayaingin sekali ke tempat, yang menjawab setuju 

sebesar (36,1%). 
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3) Jawaban responden tentang, Saya lebih memilih menggunakan barang yang 

saya punya, dari padaharus membeli barang yang baru, yang menjawab 

setuju sebesar (45,9 %). 

4) Jawaban responden tentang, Saya memilah dan memilih ketertarikan diri 

terhadap barang yang mau dibeli, yang menjawab setuju sebesar (55,7%). 

5) Jawaban responden tentang, Saya membeli suatu barang dengan hal yang 

berguna untuk ke depannya, yang menjawab setuju sebesar (52,7%). 

6) Jawaban responden tentang, pandangan seseorang terhadap diri sendiri 

dengan saya selalu membandingkan kwalitas barang di toko 1 dengan took 

lainnya yang saya kunjungi untuk mendapatkan kwalitas terbaik, yang 

menjawab setuju sebesar (49,2%). 

7) Jawaban responden tentang, saya mampu membandingkan harga disetiap 

pembelian produk ditoko manapun, yang menjawab setuju sebesar (47,5%). 

8) Jawaban responden tentang, Lingkungan mempengaruhi saya dalam 

membentuk karakter-karakter dasar, yang menjawab setuju sebesar (47,5%). 

9) Jawaban responden tentang, pendidikan mempengaruhi saya dalam 

membentuk karakter-karakter dasar , yang menjawab setuju sebesar 

(54,1%). 

10) Jawaban responden tentang, kegiatan dari gaya hidup yang direncakan akan 

memberikan hal yang menguntungkan kedepannya, yang menjawab setuju 

sebesar (54,1%). 

11) Jawaban responden tentang, kegiatan yang bermanfaat dari gaya hidup 

harus dapat memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang , yang 

menjawab setuju sebesar (59,0%). 
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12) Jawaban responden tentang, kegiatan yang menimbulkan gaya hidup sehat 

akan memiliki manfaat untuk masa yang akan datang, yang menjawab 

sangat sebesar (52,5%). 

13) Jawaban responden tentang, opini dengan saya berpendapat bahwa gaya 

hidup harus selalu seimbang dengan kemampuan finansial diri, yang 

menjawab setuju sebesar (49,2%). 

14) Jawaban responden tentang, saya berpendapat bahwa gaya hidup harus 

memiliki manfaat dan keuntungan dalam segi finansial, yang menjawab 

sangat setuju sebesar (49,2%). 

15) Jawaban responden tentang, saya berpendapat bahwa gaya hidup yang yang 

sederhana dan tidak mengikuti tren akan dapat menyimpan keuangan yang 

lebih baik untuk kedepannya, yang menjawab sangat setuju sebesar (37,7%) 

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel literasi 

keuangan dimana mayoritas jawaban dari responden setuju hal ini berarti angket 

yang disebarkan kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan pemikiran 

karyawan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

4.2 Hasil Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 

linear berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan koefisien determinasi (R2). 

4.2.1 Metode Regresi Linear Berganda 

Regresi adalah suatu metode untuk menentukan sebab dan akibat antara satu 

variabel dengan variabel-variabel yang lain. Menurut (Tika, 2006) Analisis regresi 

linear berganda biasanya digunakan untuk memprediksi pengaruh dua variabel 

bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat, yaitu menganalisis hubungan 
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variabel literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier 

berganda. Berikut ini hasil analisis regresi berganda yang dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 20 for Windows. 

Hasil pengujian regresi linier berganda yaitu : 

Tabel 4.7 Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.890 7.867  2.274 .027 

Literasi Keuangan (X1) .117 .159 .616 3.104 .017 

Gaya Hidup (X2) .589 .159 .583 3.708 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2020 

Maka, dari model regresi diatas persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y = 17.890 + 0.117X1 + 0.589X2 

Keterangan : 

Y : Perilaku Konsumtif 

X1 : Literasi Keuangan 

X2 : Gaya Hidup 

A : Konstanta 

β1 dan β2 : Koefisien regresi 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

1) Jika literasi keuangan dan gaya hidup diasumsikan sama dengan nol (0) 

maka perilaku konsumtifnya bernilai sebesar 17.890. 
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2) Apabila literasi keuangan dinaikkan sebesar 100% maka akan diikuti 

dengan peningkatan perilaku konsumtifnya sebesar 0,117 atau 11,7% 

dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan. 

3) Apabila gaya hidup dinaikkan sebesar 100% maka akan diikuti dengan 

peningkatan perilaku konsumtif sebesar 0,589 atau 58.9% dengan asumsi 

variabel lain tidak mengalami perubahan. 

4.2.2 Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2011) pengujian normalitas ini bertujuan untuk “apakah 

dalam model regresi, variabel independen (bebas) dan variabel devenden (terikat) 

keduanya apakah mempunyai distribusi normal atau tidak”. Dasar pengembalian 

keputusan dalam deteksi normalitas yaitu data menyebar disekitar garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalis. Tetapi jika data menyebar jauh 

dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Menurut (Juliandi et al., 2015) uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan: Uji kolmogorov smirnov Menurut (Juliandi et al., 2015) 

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi normal 

atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel dependen ataupun 

keduanya. Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang 

normal. Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi yang 

normal. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 61 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.15320918 

Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .064 

Negative -.098 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

                  Sumber: Data diolah SPSS 26, 2020 

Dari tabel diketahui bahwa nilai test statistik kolmogrov-smirnov (K-S) 

sebesar 0,200 dan signifikan pada 0,05 (karena p=0,200>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa berdasarkan uji normalitas menggunakan kolmogrov-smirnov 

(K-S), bahwa data terdistribusi normal. 

4.2.3 Uji Multikolinearitas 
 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

adanya korelasi antara variabel independen dan variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya bebas dari uji multikolinearitas atau tidak terjadi kolerasi diantara 

variabel independen. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan nilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya 

(Ghozali, 2011). Multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat jika nilai VIF>10 
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dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1. maka model tersebut dapat dikatakan 

terbebas dari multikolinearitas. 

Hasil uji multikolinearitas untuk model regresi pada penelitian ini disajikan 

pada table dibawah ini : 

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 17.890 7.867  2.274 .027   

 Literasi Keuangan (X1) -.017 .159 -.016 -.104 .917 .469 2.13

1 

 Gaya Hidup (X2) .589 .159 .583 3.708 .000 .469 2.13

1 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2020 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel. diketahui bahwa nilai 

tolerance masing-masing variabel lebih dari 0,10. Demikian juga dengan nilai VIF 

untuk masing-masing variabel kurang dari 10. Dari tabel 4.7 dapat disimpulkan 

bahwa model regresi bebas dari masalah multikolinearitas.  

(Ghozali, 2011) menyatakan bahwa Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen. Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. (Ghozali, 

2011) menyatakan bahwa untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 

dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
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a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 

tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 

variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), 

maka hal ini mengindikasikan adanya multikolinieritas. Tidak adanya 

korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari 

multikolinieritas. Multikolinieritas dapat disebabkan karena adanya efek 

kombinasi dua atau lebih variabel independen. 

c. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari: tolerance value dan lawannya 

variance tolerance factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF = 1/tolerance). 

Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan sebagai berikut: 

- Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 : terjadi multikolinearitas. 

- Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 : tidak terjadi multikolinearitas 

 
4.2.4 Hasil uji Heterokedastita 

Menurut  “Heterokedastitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang 

lain”. Jika variasi residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedasittas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastitas. Model yang baik 

adalah tidak terjadi heterokedastitasi. Dasar pengambilan keputusannya adalah : 

Menurut (Juliandi et al., 2015) “ jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) 
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yang ada membentuk satu pola tertentu teratur, maka terjadi heterokedastistas. Jika 

tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik poin-poin 0 menyebar dibawah dan diatas 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterkedastisitas”. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Heterokedastisitas 

-  

                                                  Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -10.174 4.334  -2.348 .022 

Literasi Keuangan (X1) .150 .088 .298 1.708 .093 

Gaya Hidup (X2) .073 .087 .146 .839 .405 

a. Dependent Variable: RES2 

Sumber: Data diolah SPSS 26. 2020 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai signifikan 0,93 

lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terjadi heterokedastisitas. Variabel Gaya 

Hidup (X2) memiliki nilai signifikansi 0,405 lebih besar dari 0,05 yang artimya 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

4.3  Pengujian Hipotesis 

4.3.1  Uji t atau Uji Parsial 

Uji t dalam penelitian ini untuk menguji apakah ada pengaruh secara parsial 

antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) untuk menguji signifikan 

atau tidak antara variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada nilai 

probabilitasnya. Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa untuk mengetahui 

tingkat signifikan dapat dilakukan uji- t dengan rumus, yaitu : 
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Keterangan : 

t = t hitung yang dikonsultasikan 

r = Korelasi parsial yang ditemukan  

n = Jumlah sampel 

Ketentuan : 

1. Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig < taraf signifikan (α) 

sebesar 0,05 maka H0 diterima atau thitung > ttabel. 

2. Jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yakni sig > taraf signifikan 

(α) sebesar 0,05 maka H0 ditolak atau thitung < t tabel. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

- H0 diterima jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df= n-2  

- H0 ditolak jika: thitung> ttabel atau –thitung< -ttabel 

 

a. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, secara individual terhadap 

perilaku konsumtif, dengan melakukan penyederhanaan Uji-t. Peneliti 

menggunakan pengelolaan data SPSS for windows versi 26 maka dapat diperoleh 

uji-t sebagai berikut : 

  Tabel 4.11 Hasil Uji-t X1 dan Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.890 7.867  2.274 .027 

Literasi Keuangan (X1) .117 .159 .616 3.104 .017 

Gaya Hidup (X2) .589 .159 .583 3.708 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

Sumber: Data diolah SPSS 26. 2020 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh t hitung untuk variabel literasi keuangan 

sebesar 3.104 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk= n-2 (60-2=58),di peroleh t 

tabel 2.999. Jika t hitung > t tabel maka didapat ada pengaruh antara literasi 

keuangan dengan perilaku konsumtif, demikian juga sebaliknya jika t hitung < t 

tabel maka tidak terdapat pengaruh antara literasi keuangan dengan perilaku 

konsumtif, dalam hal ini t hitung (3.104) > t tabel (2.999), dapat disimpulkan 

berarti terdapat pengaruh antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif pada 

pegawai keuangan di PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). Sehingga nilai 

probabilitas t yakni sig 0,017 sedangkan taraf signifikan a yang ditetapkan 

sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,017 < 0,05 sehingga Ho ditolak ini berarti 

ada pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif 

pada pegawai keuangan di PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

 

b. Pengaruh Gaya Hidup (X2) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, secara individual terhadap 

perilaku konsumtif, dengan melakukan penyederhanaan Uji-t. Peneliti 

menggunakan pengelolaan data SPSS for windows versi 26 maka dapat diperoleh 

uji-t sebagai berikut : 

  Tabel 4.12 Hasil Uji-t X2 dan Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.890 7.867  2.274 .027 

Literasi Keuangan (X1) .017 .159 .616 3.104 .917 

Gaya Hidup (X2) .589 .159 .583 3.708 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

Sumber: Data diolah SPSS 26. 2020 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh t hitung untuk variabel gaya hidup 

sebesar 4.968 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk= n-2 (60-2=58), diperoleh t 

tabel 2.999. Jika t hitung > t tabel maka didapat ada pengaruh antara gaya hidup 

dengan perilaku konsumtif, demikian juga sebaliknya jika t hitung < t tabel maka 

tidak terdapat pengaruh antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif, dalam hal ini 

t hitung (3.708) > t tabel (2.999), dapat disimpulkan berarti terdapat pengaruh 

antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif pada pegawai keuangan di PT 

Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

Sehingga nilai probabilitas t yakni sig 0,000 sedangkan taraf signifikan a 

yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga Ho 

ditolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan dengan 

perilaku konsumtif pada pegawai keuangan di PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

 

4.3.2  Uji – F 

Berdasarkan hasil dari pengolaan data spss tentang Pengaruh literasi 

keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

    Tabel 4.13 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1101.265 2 550.632 14.058 .000
b
 

Residual 2271.719 58 39.168   

Total 3372.984 60    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Literasi Keuangan (X1) 

Sumber: Data diolah SPSS 26. 2020 

 

 



   79 
 

 
 

Ftabel = n-k-1 = 60-2-1 = 57 adalah 3,16 

Dari tabel diatas menyatakan bahwa nilai F adalah 14.058, kemudian nilai 

signya adalah 0,000  

Ho : β=0,artinya literasi keuangan dan gaya hidup tidak berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif pada pegawai keuangan PT Pelabuhan Indonesia 

I (Persero). 

Ho :β≠0,artinya literasi keuangan dan gaya hidup tidak berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif pada pegawai keuangan PT Pelabuhan Indonesia I 

(Persero). 

Kriteria Pengujian Hipotesisnya adalah : 

1. Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima,artinya literasi keuangan dan 

gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada pegawai 

keuangan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

2. Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak,artinya  literasi keuangan dan  

gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada pegawai 

keuangan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

Bedasarkan tabel diatas diperoleh F hitung untuk variabel literasi keuangan 

dan gaya hidup 14.058 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k-1 (60-2-1 = 

57), di peroleh F tabel 3,16. Jika F hitung > F tabel maka didapat pengaruh antara 

variabel literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, demikian 

juga sebaliknya jika F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh antara literasi 

keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, didalam hal ini F hitung = 

14.058 > F tabel = 3,16. Ini berarti terdapat pengaruh antara literasi keuangan dan 
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gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada pegawai keuangan PT Pelabuhan 

Indonesia I (Persero) 

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas F yakni sig adalah 0,000 sedang 

taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000 < 

0,05, sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara 

literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada pegawai 

keuangan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). Keputusan uji H0 ditolak, karena 

Fhitung> Ftabel, yaitu 14.058 > 3,16 dan nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,000. 

4.3.3 Hasil Uji Determinasi 

Tabel 4.14 Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .571
a
 .326 .303 6.258 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Literasi Keuangan (X1) 

      Sumber: Data diolah SPSS 26. 2020 

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang 

diperoleh sebesar 0,326. Hal ini berarti 32.6 % berhubung memakai 2 variabel jadi 

memakai nilai yang diperoleh Adjusted R Square sebesar 0.303 (30,3%), variasi 

variabel perilaku komsumtif (Y) ditentukan oleh kedua variabel independen yaitu 

literasi keuangan (X1) dan gaya hidup (X2). Sedangkan sisanya 67,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

4.4  Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan dijabarkan melalui hipotesis dari 

penelitian sesuai dengan analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya, untuk 

lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 
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Pemahaman keuangan atau literasi keuangan yang baik dapat membantu 

setiap individu untuk mampu mengrealisasikan pengetahuan mereka untuk 

mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan efisien guna tercapai tujuan 

yang diinginkan dan kesejahteraan hidup. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian tentang pengaruh literasi 

keuangan terhadap perilaku konsumtif di peroleh ttabel sebesar 2.999. dan perolehan 

nilai thitung sebesar 3,104 dengan artian bahwa thitung > ttabel dengan nilai signifikan 

sebesar 0,017 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel Literasi 

Keuangan terhadap variabel Perilaku Konsumtif pada pegawai keuangan PT 

Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti halnya pada 

penelitian terdahulu penelitian ini menemukan hal yang sama adalah dilakukan oleh 

(Imawati et al., 2013) menyatakan bahwa literasi keuangan cukup berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif remaja. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh dalam peraturan OJK nomor 76 tahun 2016 dan dalam Strategi 

Nasional Literasi Keuangan Indonesia, pengertian literasi keuangan adalah 

pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan prilaku 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan 

dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

b. Pengaruh Gaya Hidup (X2) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

Gaya hidup seseorang akan menentukan bagaimana cara mereka mengelola 

keuangannya. Fenomena perilaku konsumtif bagi generasi muda dapat dikatakan 

segala sesuatu yang serba instan, tidak menghargai sebuah proses sebelum 
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terjadinya satu pencapaian tertentu dan juga tidak dibarengi dengan perencanaan 

keuangan yang baik maka akan memicu perilaku konsumtif tersebut yang dapat 

merugikan diri sendiri dimasa yang akan datang (Pulungan & Febriaty, 2018). Gaya 

hidup yang berlebihan atau mengikuti tren maka akan ditakutkan akan mengalami 

kesulitan ekonomi untuk pengelolaan keuangan dimasa depan. Oleh sebab itu setiap 

individu harus bisa menyamaratakan gaya hidup dan pemahaman literasi keuangan 

agar terhindar terjadinya perilaku konsumtif yang akan merugikan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian tentang pengaruh gaya 

hidup terhadap perilaku konsumtif di peroleh ttabel sebesar 2.999 dan perolehan nilai 

thitung sebesar 3.708 dengan artian bahwa thitung > ttabel dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel Gaya Hidup 

terhadap variabel Perilaku Konsumtif pada pegawai keuangan PT Pelabuhan 

Indonesia I (Persero). 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Kusumaningtyas et al., 2017) 

adanya pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif 

secara simultan dan juga pendapat Hawkins (Hariyono & Pulyadi, 2015) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup seseorang mempengaruhi kebutuhan, keinginan 

serta perilakunya.  
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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pegawai, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian diketahui pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap 

Perilaku Konsumtif (Y) secara parsial memiliki pengaruh signifikan. 

2. Dari hasil penelitian diketahui pengaruh Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku 

Konsumtif (Y) secara parsial memiliki pengaruh signifikan dengan nilai 

thitung sebesar (3.708) lebih besar dari ttabel (2.999) dan sig 0.000 <0.05 maka 

dapat diartikan adanya pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

3. Dari hasil penelitian diketahui pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup 

terhadap Perilaku Konsumtif secara parsial Fhitung (14.058) lebih besar dari 

Ftabel (3,16) dan sig 0.000 < 0.05 maka dapat diartikan adanya pengaruh 

signifikan. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, 

maka penulis dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Setelah dilakukan analisis statistik diketahui bahwa pengaruh variabel bebas 

yang paling besar pengaruhnya terhadap perilaku konsumtif adalah gaya 

hidup, sehingga variabel tersebut dapat menjadi perhatian karena sangat 

berpengaruh untuk pegawai berperilaku konsumtif. 
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2. Disarankan setiap individu harus bisa menyamaratakan setiap tingkatan 

gaya hidup dan pemahaman literasi keuangan agar terhindar terjadinya 

perilaku konsumtif yang tidak menguntungkan untuk diri sendiri. 

3. Sebaiknya pengetahuan tentang literasi keuangan harus lebih ditingkatkan 

dan dapat direalisasikan secara nyata dikehidupan sehari-hari setiap individu 

agar dapat lebih baiak dalam mengelola dan mengambil keputusan 

keuangan dengan baik dan tepat. Sehingga dengan demikian individu lebih 

mudah dalam mencapai tujuannya. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, yang berkeinginan untuk melakukan penelitian 

yang sama hendaknya dapat menambah atau merubah variabel bebas 

lainnya seperti pendapatan atau pengelolaan keuangan pribadi. 

5.3 Keterbatasan Penelitain 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada buku yang membahas tentang 

literasi keuangan sehingga banyak menggunakan jurnal ilmiah dan hal lainnya. 

Penelitian ini hanya meneliti pada literasi keuangan dan gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif pada pegawai keuangan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). 

Sebaiknya pada penelitaian selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

variabel yang berbeda, agar peneliti dapat membandingkan pengaruh variabel 

terhadap literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada 

pegawai keuangan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero).  

Penelitian ini hanya mengambil populasi pada pegawai keuangan PT 

Pelabuhan Indonesia I (Persero), sehingga belum bisa memberikan gambaran 

sepenuhnya mengenai pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif pada pegawai PT Pelabuhan Indonesia I (Persero). 
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Salam Hormat Saya 

 

 

 

 

( Abdul Rahman ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

A. Profil Responden 

1. Nama : 

2. Jenis Kelamin : 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3. Pendidikan   : 

a. SMA/SMK 

b. D3 (Diploma) 

c. S1 

d. S2 

4. Unit Kerja/ Divisi 

5. Gaji     : 

a. Rp. 5.000.000,- 

b. Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,- 

c. Rp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,- 

d. ≥ Rp. 15.000.000,- 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Beri tanda centang/ceklis pada kolom yang paling sesuai dengan respon anda. Keterangan: 

 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

CK = Cukup Setuju TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 
 

1. Literasi Keuangan 

No Memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi gaji bersih 

SS S CS TS STS 

1. Saya menggunakan perencanaan keuangan 

untuk mempertimbangkan biaya pengeluaran 
sehari-hari. 

     

2. Saya bekerja dengan giat dan tidak datang 
telat agar gaji bulanan saya tidak dipotong oleh 

perusahaan. 

     

3. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

(harian,mingguan,bulanan) membantu 

melakukan pengelolaan dan keputusan 
keuangan. 

     



 
 

 
 

No Mengenal sumber-sumber pendapatan SS S CS TS STS 

1. Saya memperoleh pendapatan pokok bulanan 
saya dari bekerja di kantor. 

     

2. Saya menjual suatu produk kepada teman 

kantor saya agar memperoleh tambahan 
penghasilan. 

     

       

No Memahami anggaran menabung SS S CS TS STS 

1. Saya lebih setuju menabung di bank dengan 
berbagai keuntungan yang didapatkan dari 
pada disimpan sendiri (manual). 

     

2. Merencankan dan menyisihkan keuangan 

untuk menabung untuk mempersiapkan dan 
menjaga-jaga kebutuhan yang tidak terduga. 

     

       

No Mengevaluasi alternatif-alternatif investasi SS S CS TS STS 

1. Mengetahui tujuan perencanaan keuangan 
untuk terlepas dari kesulitan keuangan. 

     

       

No Mampu membuat pencatatan keuangan SS S CS TS STS 

1. Mampu membuat pencatatan keuangan dengan 

saya membuat anggaran (budgeting) untuk 

memperkirakan biaya yang 
dikeluarkan. 

     

2. Saya mencatat anggaran keuangan yang saya 
keluarkan setiap harinya. 

     

       

No Memahami laporan neraca, laba rugi dan 

arus kas 

SS S CS TS STS 

1. Saya menerapkan ilmu pengetahuan saya 
dalam pencatatan keuangan di keluarga saya. 

     

2. Saya menerapkan pencatatan laba rugi yang 
sudah saya keluarkan. 

     

3. Saya memahami kas yang harus saya simpan 
dan saya keluarkan sesuai pengetahuan saya. 

     

       

No Pengetahuan umum tentang keuangan SS S CS TS STS 

1. Memahami keuntungan dan kerugian dari 
pinjaman (kredit). 

     

2. Memahami cara menentukan anggaran 
pengeluaran setiap bulannya. 

     

       

No Simpan dan Pinjam SS S CS TS STS 

1. Memahami cara memanfaatkan keuangan dari 
pinjaman tersebut. 

     

2. Memahami keuntungan dan kerugian dari 
simpan dan pinjam tersebut. 

     

       

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2. Gaya Hidup 
 

No Aktivitas SS S CS TS STS 

1. Saya lebih membeli barang di tempat 
tradisional (pasar) karena harga yang 
lebih terjangkau dibandingkan di 
swalayan. 

     

2. Saya tidak mengikuti tren untuk ikut 

pergi kesuatu tempat walaupun saya 
ingin sekali ke tempat tersebut. 

     

3. Saya lebih memilih menggunakan 

barang yang saya punya, dari pada 

harus membeli barang yang baru 

walaupun terlihat menarik. 

     

       

No Minat SS S CS TS STS 

1. Saya memilah dan memilih ketertarikan 
diri terhadap barang yang mau dibeli. 

     

2. Saya membeli suatu barang dengan hal 
yang berguna untuk kedepannya. 

     

       

No Pandangan seseorang terhadap diri 

sendiri dan orang lain 

SS S CS TS STS 

1. Saya selalu membandingkan kualitas 

barang di toko 1 dengan toko lainnya 

yang saya kunjungi untuk mendapatkan 

kualitas terbaik. 

     

2. Saya mampu membandingkan harga 

disetiap pembelian produk ditoko 
manapun. 

     

       

No Karakter-karakter dasar SS S CS TS STS 

1. Lingkungan mempengaruhi saya dalam 
membentuk karakter-karakter dasar. 

     

2. Pendidikan mempengaruhi saya dalam 
membentuk karakter-karakter dasar. 

     

       

No Kegiatan SS S CS TS STS 

1. Kegiatan dari gaya hidup yang 

direncakan akan memberikan hal yang 
menguntungkan kedepannya. 

     

2. Kegiatan yang bermanfaat dari gaya 
hidup harus dapat memperoleh 

keuntungan dimasa yang akan datang. 

     

3. Kegiatan yang menimbulkan gaya hidup 

sehat akan memiliki manfaat 
untuk masa yang akan datang. 

     

       

No Opini SS S CS TS STS 

1. Saya berpendapat bahwa gaya hidup 
harus selalu seimbang dengan 

kemampuan finansial diri. 

     



 
 

 
 

 

2. Saya berpendapat bahwa gaya hidup 

harus memiliki manfaat dan 
keuntungan dalam segi finansial. 

     

3. Saya berpendapat bahwa gaya hidup 

yang yang sederhana dan tidak 

mengikuti tren akan dapat menyimpan 

keuangan yang lebih baik untuk 

kedepannya. 

     

 

3. Perilaku Konsumtif 
 

No Pembelian Implusif SS S CS TS STS 

1. Saya mengkontrol diri untuk tidak 
membeli produk hanya karena barang 

yang menarik. 

     

2. Saya dapat memilih dan memilah 
barang untuk tidak tergesa-gesa dalam 

membeli barang yang menarik. 

     

3. Saya mempertimbangkan mengenai 

penting atau tidaknya suatu barang 
yang akan saya beli. 

     

       

No Pembelian secara tidak rasional SS S CS TS STS 

1. Saya tidak membeli suatu barang hanya 
karena iming-iming diskon. 

     

2. Tidak membeli barang hanya untuk 

menjaga gengsi tetapi untuk menjaga 
penampilan diri juga 

     

3. terkadang saya mudah tergiur untuk 

membeli barang karena tertarik atau 

mengidolakan model yang 

mengiklankan 

     

       

No Pemborosan SS S CS TS STS 

1. Saya lebih memilih untuk makan yang 

disediakan dikantor dibandingkan untuk 

makan diluar hanya karena 

gengsi dan akan terjadi pemborosan 

nantinya. 

     

2. Saya jarang melakukan menyishkan 

uang untuk membeli keperluan pribadi 

dan beberapa barang keinginan yang 
sudah direncakan sebelumnya. 

     

       

 

 

 



 
 

 
 

       

No Membeli Produk Karena Kemasan 
Menarik 

SS S CS TS STS 

1. Saya membeli produk karena kemasan 
yang menarik dan dapat digunakan 
dalam jangka waktu yang panjang. 

     

2. Saya membeli produk bukan semata- 

mata hanya karena kemasan yang 

menarik saja tetapi kemasan juga dapat 

digunakan untuk hal yang lain yang 
berguna. 

     

       

No Membeli Produk Demi Menjaga 
Penampilan Diri dan Gengsi 

SS S CS TS STS 

1. Saya membeli produk untuk 

menyetarakan diri dengan lingkungan 

sekitar kantor dimana saya 
ditempatkan. 

     

       

No Membeli Beberapa Produk Yang 

Mahal Akan Menimbulkan Rasa 

Percaya Diri Yang Tinggi 

S SS CS TS STS 

1. Saya membeli beberapa produk yang 
mahal untuk kebutuhan jangka panjang 

dan kebutuhan penampilan diri. 

     

2. Saya membeli produk yang mahal bukan 

hanya untuk gengsi tetapi untuk 

menimbulkan rasa percaya diri ketika 

berada dilingkungan yang setara. 

     

3. saya membeli produk yang mahal bukan 

hanya untuk gengsi tetapi 

memiliki nilai investasi untuk masa 

yang akan datang. 

     

 

 



 
 

 
 

Timestamp Nama Jenis Kelamin Pendidikan Unit Kerja/ Divisi Gaji

4/13/2021 17:13:06 Fadhlil Wafi Laki-laki S1 Manajemen Strategis PerusahaanRp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/13/2021 19:05:12 Yuwono F Laki-laki S2 Divisi Manajemen Strategis Perusahaan≥ Rp. 15.000.000,-

4/14/2021 8:16:56 Aswi Hamonangan Laki-laki S1 Pemasaran ≥ Rp. 15.000.000,-

4/14/2021 9:18:14 didit juliyantoro Laki-laki S1 Pengadaan ≥ Rp. 15.000.000,-

4/14/2021 10:16:16 Fawida Hanum ST, MM Perempuan S2 MSP ≥ Rp. 15.000.000,-

4/14/2021 10:18:34 Rosmaini Perempuan SMA/SMK Umum Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/14/2021 10:51:53 Riza Nasution Laki-laki S2 Divisi akuntansi ≥ Rp. 15.000.000,-

4/14/2021 11:02:27 Risa Yulia Perempuan S1 MSP Rp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/14/2021 11:09:32 Sri Handari, A. Md Perempuan S1 Divisi Akuntansi Rp. 5.000.000,-

4/14/2021 13:22:08 Zurien Handayani S.E Perempuan S1 Akuntansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/14/2021 13:57:20 Zainuddin, S.E Laki-laki S1 Divisi Akuntansi Rp. 5.000.000,-

4/14/2021 14:04:24 Mildawaty Noer, S.E Perempuan S1 Divisi Pajak Rp. 5.000.000,-

4/14/2021 14:06:46 ARYANTI MARIA SILALAHI, S.EPerempuan S1 AKUNTANSI Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/14/2021 17:46:02 Galuh Surya Putra Laki-laki SMA/SMK Divisi Pengadaan Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/14/2021 18:07:13 Fahrurrozi L.Tobing A.md Laki-laki D3 (Diploma) Divisi Akutansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/14/2021 18:27:01 Hengki Pasaribu S.E Laki-laki S1 Divisi Pajak Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/14/2021 20:34:34 Eko Siswoyo S.E, M.M Laki-laki S1 Divisi Perencana Dan Pengendalian AnggaranRp. 5.000.000,-

4/14/2021 20:41:07 Rahmaini Hasibuan S.E Perempuan S1 Pajak Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/14/2021 21:49:51 Astrid Ayu Rahmatika, S.EPerempuan S2 Treasuri Rp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/14/2021 21:51:33 KHAIRUNSYAH BADRUN Laki-laki SMA/SMK Divisi pajak Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/15/2021 4:54:12 Ichwal Fauzi Harahap, S.E., M.M. Laki-laki S1  PPA Rp. 5.000.000,-

4/15/2021 7:59:34 Safrial, S.T, MM Laki-laki S2 Divisi pusat pengadaan ≥ Rp. 15.000.000,-

4/15/2021 9:16:09 SONDANG RUMIRIS PATRICIA Br. HUTAJULU, S.PsiPerempuan S2 MSP ≥ Rp. 15.000.000,-

4/15/2021 9:23:21 Emilda andayani S.E.,M.M.Perempuan S2 Divisi satuan pengawasan internRp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/15/2021 18:21:15 Diehi  Irdianto, S.E,Ak.,M.MLaki-laki S2 Divisi Akutansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/15/2021 21:48:52  alsy theresia sinaga, SE Perempuan S1 Akuntansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/15/2021 22:30:57 Maslakhodima Siregar, S.ELaki-laki S1 Divisi Pajak Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/15/2021 23:46:28 Chairy safrina nasution, S.T.Perempuan S1 Pajak Rp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/15/2021 23:50:06 Rahmaini hasibuan S.E. Perempuan S1 Pajak Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/16/2021 6:28:50 Vanda Sinaga, S.E.,Ak Laki-laki S1 Divisi Akuntansi Rp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/18/2021 12:10:36 Faldi saputra s.e Laki-laki S1 Divisi treasuri Rp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/18/2021 17:20:25 Muhammad Andi S.E Laki-laki S1 Divisi Akuntansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/18/2021 19:24:32 Muhammad rafi.s,e Laki-laki S1 Akutansi Rp. 5.000.000,-

4/19/2021 8:41:32 Elda Meilita Saragih, A.MdPerempuan D3 (Diploma) Divisi akuntansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/19/2021 13:47:44 Selvina sri dewi Pratiwi SMPerempuan S1 Divisi akuntansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/19/2021 16:23:50 Tia Nita Sihombing, S.AK Perempuan S1 Divisi Akuntasi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/19/2021 16:27:13 Amin Rahmansyah S.E Laki-laki S1 Divisi Akuntansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/19/2021 16:45:00 Dinda Rizianti, S.E Perempuan S1 Manajemen Strategi PerusahaanRp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/19/2021 17:07:31 Rani muherji Panjaitan SEPerempuan S1 Kantor camat medan perjuanganRp. 5.000.000,-

4/19/2021 20:05:20 Nur Asriza Pasaribu Perempuan S1 Ekonomi Rp. 5.000.000,-

4/19/2021 22:40:19 Admiral fahrur rozi, SE Laki-laki S1 Akutansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/19/2021 23:02:32 Asminde,SE Laki-laki S1 Divisi akutansi Rp. 5.000.000,-

4/20/2021 4:10:57 Nisa thoyyibah, SE., MM Perempuan S2 Devisi Akuntansi Rp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/20/2021 9:30:26 Azis Sembiring, S.Ak Laki-laki S1 Divisi Akuntansi Rp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/20/2021 13:13:00 Yoga Aditya Hermanto S.AkLaki-laki S1 Divisi Akutansi Rp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/20/2021 13:59:34 Rinda Alvira S.Ak Perempuan S1 Akuntansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/20/2021 19:47:40 Khairunnisya Amini, S.E Perempuan S1 Akutansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/22/2021 12:22:07 Azis Sembiring, S.Ak Laki-laki S1 Divisi Akuntansi Rp. 10.000.000.- - Rp.15.000.000,-

4/22/2021 23:20:35 kiki rama,SE Laki-laki S1 akutansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/23/2021 9:05:51 Devi Rasita Tarigan S.Pd Perempuan S1 Administrasi KepegawaianRp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/23/2021 12:52:09 Nurasiah Harahap,SE Perempuan S1 Divisi Akuntansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/23/2021 23:17:58 Viyana Aurelia Pradania S,AkPerempuan S1 Akutansi Rp. 5.000.000,-

4/24/2021 13:10:00 Viyana Aurelia Pradania S,AkPerempuan S1 Akutansi Rp. 5.000.000,-

4/25/2021 0:59:35 Herry Apriansyah S.E Laki-laki S1 Divisi akuntansi Rp. 5.000.000,-

4/25/2021 15:07:15 Syed Muhammad Rivaldo, S.AkLaki-laki S1 Akuntansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/26/2021 5:09:54 Nisha Ramadhany S.E. Perempuan S1 Devisi Akuntansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/28/2021 13:32:09 M.Nur Koto, S.E Laki-laki S1 Akutansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/28/2021 15:41:49 Yuni Sulistia Perempuan SMA/SMK Divisi Akutansi Rp. 5.000.000,-

4/28/2021 16:11:45 Muhammad iqbal saputra Laki-laki SMA/SMK AKUTANSI Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/28/2021 19:49:42 Maratus solekhati Perempuan SMA/SMK Akuntansi Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,-

4/28/2021 23:17:52 Yunita Perempuan S1 Karyawan Rp. 5.000.000,-

Krakter Responden

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

Saya menggunakan perencanaan keuangan untuk mempertimbangkan biaya pengeluaran sehari-hari.Saya bekerja dengan giat dan tidak datang telat agar gaji bulanan saya tidak dipotong oleh perusahaan.Membuat anggaran pengeluaran dan belanja (harian, mingguan, bulanan) membantu melakukan pengelolaan dan keputusan keuangan.Saya memperoleh pendapatan pokok bulanan saya dari bekerja di kantor.Saya menjual suatu produk kepada teman kantor saya agar memperoleh tambahan penghasilan.Saya lebih 4 menabung di bank dengan berbagai keuntungan yang didapatkan dari pada disimpan sendiri (manual).Merencanakan dan menyisihkan keuangan untuk menabung untuk mempersiapkan dan menjaga-jaga kebutuhan yang tidak terduga.Mengetahui tujuan perencanaan keuangan untuk terlepas dari kesulitan keuangan.Mampu membuat pencatatan keuangan dengan saya membuat anggaran (budgeting) untuk memperkirakan biaya yang dikeluarkan.Saya mencatat anggaran keuangan yang saya keluarkan setiap harinya.Saya menerapkan ilmu pengetahuan saya dalam pencatatan keuangan di keluarga saya.Saya menerapkan pencatatan laba rugi yang sudah saya keluarkan.Saya memahami kas yang harus saya simpan dan saya keluarkan sesuai pengetahuan sayaMemahami keuntungan dan kerugian dari pinjaman (kredit).Memahami cara menentukan anggaran pengeluaran setiap bulannya.Memahami cara memanfaatkan keuangan dari pinjaman tersebut.Memahami keuntungan dan kerugian dari simpan dan pinjam tersebut..

X1P1 X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 X1P6 X1P7 X1P8 X1P9 X1P10 X1P11 X1P12 X1P13 X1P14 X1P15 X1P16 X1P17 TotalX1

2 5 2 5 1 5 4 5 5 1 4 2 4 5 4 5 4 63

5 5 5 4 2 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 73

5 4 5 5 1 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 70

5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 69

5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73

5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 3 5 5 4 4 4 70

4 4 4 3 2 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 65

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68

5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 5 75

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68

5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 3 4 5 4 71

4 3 2 4 2 1 4 4 2 1 3 1 4 4 4 4 4 51

5 5 2 4 1 5 4 3 5 1 3 1 4 2 1 5 2 53

5 5 4 4 2 4 3 2 2 5 3 5 2 5 3 2 5 61

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68

5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 70

4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 71

4 3 4 4 4 3 4 3 3 5 4 3 3 4 5 5 5 66

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67

4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 75

4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 77

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 63

5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 70

5 4 4 4 5 2 5 4 5 5 5 5 4 4 3 2 4 70

4 5 4 3 3 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 69

5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 68

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68

5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 71

5 5 5 4 3 2 3 3 4 4 5 3 3 3 4 2 5 63

4 4 4 5 2 5 5 3 3 3 4 4 3 5 3 4 4 65

4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 74

5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 4 73

5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 70

5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 72

4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 66

5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 73

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

3 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 5 74

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 70

5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 75

5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 70

4 5 5 5 4 2 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 76

4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71

5 4 3 3 3 5 5 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 59

5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 70

5 1 5 4 3 1 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 62

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85

5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 82

5 5 4 5 2 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 75

` 5 4 5 2 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 70

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 83

4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 77

3 5 3 5 5 3 5 5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85

4 4 5 5 5 5 5 1 4 4 5 5 5 4 4 4 4 73

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85

 Literasi Keuangan (X1)

 

 

 

 



 
 

 
 

Saya lebih membeli barang di tempat tradisional (pasar) karena harga yang lebih terjangkau dibandingkan diswalayan.Saya tidak mengikuti tren untuk ikut pergi kesuatu tempat walaupun sayaingin sekali ke tempat tersebut.Saya lebih memilih menggunakan barang yang saya punya, dari padaharus membeli barang yang baru walaupun terlihat menarik.Saya memilah dan memilih ketertarikan diri terhadap barang yang mau dibeli.Saya membeli suatu barang dengan hal yang berguna untuk ke depannya.Saya selalu membandingkan kualitas barang di toko 1 dengan toko lainnya yang saya kunjungi untuk mendapatkan kualitas terbaik.Saya mampu membandingkan harga di setiap pembelian produk di toko manapun.Lingkungan mempengaruhi saya dalam membentuk karakter-karakter dasar.Pendidikan mempengaruhi saya dalam membentuk karakter-karakter dasar.Kegiatan dari gaya hidup yang direncakan akan memberikan hal yang menguntungkan kedepannya.Kegiatan yang bermanfaat dari gaya hidup harus dapat memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang.Kegiatan yang menimbulkan gaya hidup sehat akan memiliki manfaat untuk masa yang akan datang.Saya berpendapat bahwa gaya hidup harus selalu seimbang dengan kemampuan finansial diri.Saya berpendapat bahwa gaya hidup harus memiliki manfaat dan keuntungan dalam segi finansial.Saya berpendapat bahwa gaya hidup yang yang sederhana dan tidak mengikuti tren akan dapat menyimpan keuangan yang lebih baik untuk kedepannya..

X2P1 X2P2 X2P3 X2P4 X2P5 X2P6 X2P7 X2P8 X2P9 X2P10 X2P11 X2P12 X2P13 X2P14 X2P15 TotalX2

1 4 3 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 54

4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 55

3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 62

4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 58

5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59

3 3 3 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 3 3 60

2 2 2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 49

2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 51

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57

5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 65

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 61

4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 47

5 1 5 2 5 5 5 2 1 5 1 5 1 5 5 53

5 3 5 3 5 1 3 5 1 1 2 5 2 4 5 50

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 61

5 5 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 66

4 4 3 3 4 4 5 5 5 3 4 5 4 4 4 61

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69

4 3 3 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 66

4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 53

5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61

5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 3 65

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 60

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45

3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 57

5 4 3 2 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 61

2 2 2 3 3 2 3 4 5 4 3 4 2 2 3 44

4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 65

3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 61

2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 56

5 5 4 4 5 3 5 3 3 5 4 5 4 5 5 65

4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 63

5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 68

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 67

5 1 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 69

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

5 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 66

4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 69

5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 68

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 71

4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 69

5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 5 4 4 5 64

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

5 3 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 68

5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 68

5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 68

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45

5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 68

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 72

3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 57

5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71

3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 65

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

 Gaya Hidup (X2)

 

 



 
 

 
 

Saya mengkontrol diri untuk tidak membeli produk hanya karena barang yang menarik.Saya dapat memilih dan memilah barang untuk tidak tergesa-gesa dalam membeli barang yang menarik.Saya mempertimbangkan mengenai penting atau tidaknya suatu barang yang akan saya beli.Saya tidak membeli suatu barang hanya karena iming-iming diskon.Tidak membeli barang hanya untuk menjaga gengsi tetapi untuk menjaga penampilan diri jugaterkadang saya mudah tergiur untuk membeli barang karena tertarik atau mengidolakan model yang mengiklankanSaya lebih memilih untuk makan yang disediakan dikantor dibandingkan untuk makan diluar hanya karena gengsi dan akan terjadi pemborosan nantinya.Saya jarang melakukan menyisihkan uang untuk membeli keperluan pribadi dan beberapa barang keinginan yang sudah direncakan sebelumnya.Saya membeli produk karena kemasan yang menarik dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang.Saya membeli produk bukan semata- mata hanya karena kemasan yang menarik saja tetapi kemasan juga dapat digunakan untuk hal yang lain yang berguna.Saya membeli produk untuk menyetarakan diri dengan lingkungan sekitar kantor dimana saya ditempatkan.Saya membeli beberapa produk yang mahal untuk kebutuhan jangka panjang dan kebutuhan penampilan diri.Saya membeli produk yang mahal bukan hanya untuk gengsi tetapi untuk menimbulkan rasa percaya diri ketika berada dilingkungan yang setara.saya membeli produk yang mahal bukan hanya untuk gengsi tetapi memiliki nilai investasi untuk masa yang akan datang..

Yp1 Yp2 Yp3 Yp4 Yp5 Yp6 Yp7 Yp8 Yp9 Yp10 Yp11 Yp12 Yp13 Yp14 TotalY

4 5 5 4 5 2 2 2 2 5 2 4 4 1 47 X1P1

3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 5 4 5 51 X1P2

3 4 4 5 3 1 4 4 5 4 4 4 4 4 53 X1P3

4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44 X1P4

4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 3 3 3 4 46 X1P5

5 4 5 4 4 2 4 2 3 5 3 3 3 4 51 X1P6

3 4 3 4 4 2 4 2 1 4 2 4 4 3 44 X1P7

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55 X1P8

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 X1P9

3 5 5 2 2 2 3 3 3 4 5 4 4 5 50 X1P10

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 X1P11

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 X1P12

4 3 5 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 4 47 X1P13

4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 46 X1P14

1 5 3 5 3 4 5 1 4 4 5 4 3 3 50 X1P15

1 5 4 5 3 4 5 4 3 5 4 4 5 2 54 X1P16

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 X1P17

4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 51 TotalX1

5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 63 X2P1

4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 47 X2P2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 X2P3

4 5 5 3 5 2 4 3 4 4 3 3 3 5 53 X2P4

4 4 5 2 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 53 X2P5

3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 2 4 3 4 45 X2P6

3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 60 X2P7

2 4 5 3 3 3 5 4 4 5 3 5 3 5 54 X2P8

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 X2P9

4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 49 X2P10

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 X2P11

4 4 5 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 40 X2P12

5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 3 2 4 5 57 X2P13

4 3 3 4 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 45 X2P14

5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 63 X2P15

4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 3 2 3 5 51 TotalX2

3 3 4 2 4 1 4 4 3 4 2 4 1 2 41 Yp1

5 3 4 4 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 60 Yp2

4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 5 51 Yp3

4 4 5 5 2 2 5 2 2 4 2 2 2 4 45 Yp4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 Yp5

5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 63 Yp6

5 5 4 5 5 5 1 2 5 2 1 1 3 4 48 Yp7

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 Yp8

5 5 4 4 5 5 4 2 5 5 4 4 4 4 60 Yp9

4 4 4 5 5 1 2 5 4 4 4 4 1 4 51 Yp10

5 5 5 4 5 2 4 2 4 4 2 5 4 5 56 Yp11

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 58 Yp12

5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 63 Yp13

4 4 4 5 5 1 2 5 4 4 4 4 1 4 51 Yp14

5 4 5 3 4 4 5 3 4 4 3 3 1 4 52 TotalY

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70

5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 3 4 3 5 59

3 5 5 5 5 1 5 1 5 3 2 3 5 5 53

3 5 5 5 5 1 5 1 5 3 2 3 5 5 53

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42

4 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 56

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 67

3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 45

1 3 4 5 5 5 1 1 1 1 1 2 2 3 35

4 5 1 4 3 5 3 5 4 4 4 4 4 5 55

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70

Perilaku Konsumtif (Y)

 

  

 



 
 

 
 

UJI SKOR ANGKET 

SKOR ANGKET  

Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

Y

p1 

Y

p2 

Y

p3 

Y

p4 

Y

p5 

Y

p6 

Y

p7 

Y

p8 

Y

p9 

Yp

10 

Yp

11 

Yp

12 

Yp

13 

Yp

14 

Tota

lY 

4 5 5 4 5 2 2 2 2 5 2 4 4 1 47 

3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 5 4 5 51 

3 4 4 5 3 1 4 4 5 4 4 4 4 4 53 

4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 3 3 3 4 46 

5 4 5 4 4 2 4 2 3 5 3 3 3 4 51 

3 4 3 4 4 2 4 2 1 4 2 4 4 3 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

3 5 5 2 2 2 3 3 3 4 5 4 4 5 50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 3 5 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 4 47 

4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 46 

1 5 3 5 3 4 5 1 4 4 5 4 3 3 50 

1 5 4 5 3 4 5 4 3 5 4 4 5 2 54 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 51 

5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 63 

4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 47 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 



 
 

 
 

4 5 5 3 5 2 4 3 4 4 3 3 3 5 53 

4 4 5 2 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 53 

3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 2 4 3 4 45 

3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 60 

2 4 5 3 3 3 5 4 4 5 3 5 3 5 54 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 49 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

4 4 5 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 40 

5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 3 2 4 5 57 

4 3 3 4 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 45 

5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 63 

4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 3 2 3 5 51 

3 3 4 2 4 1 4 4 3 4 2 4 1 2 41 

5 3 4 4 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 60 

4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 5 51 

4 4 5 5 2 2 5 2 2 4 2 2 2 4 45 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 63 

5 5 4 5 5 5 1 2 5 2 1 1 3 4 48 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 

5 5 4 4 5 5 4 2 5 5 4 4 4 4 60 

4 4 4 5 5 1 2 5 4 4 4 4 1 4 51 

5 5 5 4 5 2 4 2 4 4 2 5 4 5 56 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 58 



 
 

 
 

5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 63 

4 4 4 5 5 1 2 5 4 4 4 4 1 4 51 

5 4 5 3 4 4 5 3 4 4 3 3 1 4 52 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 3 4 3 5 59 

3 5 5 5 5 1 5 1 5 3 2 3 5 5 53 

3 5 5 5 5 1 5 1 5 3 2 3 5 5 53 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

4 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 56 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 67 

3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 45 

1 3 4 5 5 5 1 1 1 1 1 2 2 3 35 

4 5 1 4 3 5 3 5 4 4 4 4 4 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

 

Variabel Literasi Keuangan (X1) 

X

1

P

1 

X

1

P

2 

X

1

P

3 

X

1

P

4 

X

1

P

5 

X

1

P

6 

X

1

P

7 

X

1

P

8 

X

1

P

9 

X

1

P

10 

X

1

P

11 

X

1

P

12 

X

1

P

13 

X

1

P

14 

X

1

P

15 

X

1

P

16 

X

1

P

17 

To

tal

X1 

2 5 2 5 1 5 4 5 5 1 4 2 4 5 4 5 4 63 

5 5 5 4 2 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 73 

5 4 5 5 1 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 70 

5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 69 

5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 



 
 

 
 

5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 3 5 5 4 4 4 70 

4 4 4 3 2 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 65 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 5 75 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 3 4 5 4 71 

4 3 2 4 2 1 4 4 2 1 3 1 4 4 4 4 4 51 

5 5 2 4 1 5 4 3 5 1 3 1 4 2 1 5 2 53 

5 5 4 4 2 4 3 2 2 5 3 5 2 5 3 2 5 61 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 70 

4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 71 

4 3 4 4 4 3 4 3 3 5 4 3 3 4 5 5 5 66 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 75 

4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 77 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 63 

5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 70 

5 4 4 4 5 2 5 4 5 5 5 5 4 4 3 2 4 70 

4 5 4 3 3 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 69 

5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 68 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 71 



 
 

 
 

5 5 5 4 3 2 3 3 4 4 5 3 3 3 4 2 5 63 

4 4 4 5 2 5 5 3 3 3 4 4 3 5 3 4 4 65 

4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 74 

5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 4 73 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 70 

5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 72 

4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 66 

5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 73 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

3 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 5 74 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 70 

5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 75 

5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 70 

4 5 5 5 4 2 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 76 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

5 4 3 3 3 5 5 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 59 

5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 70 

5 1 5 4 3 1 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 62 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 82 

5 5 4 5 2 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 75 

5 5 4 5 2 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 75 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 



 
 

 
 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 83 

4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 77 

3 5 3 5 5 3 5 5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

4 4 5 5 5 5 5 1 4 4 5 5 5 4 4 4 4 73 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

 

Variabel Gaya Hidup (X2) 

X

2

P

1 

X

2

P

2 

X

2

P

3 

X

2

P

4 

X

2

P

5 

X

2

P

6 

X

2

P

7 

X

2

P

8 

X

2

P

9 

X2

P1

0 

X2

P1

1 

X2

P1

2 

X2

P1

3 

X2

P1

4 

X2

P1

5 

Tot

alX

2 

1 4 3 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 54 

4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 55 

3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 58 

5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

3 3 3 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 3 3 60 

2 2 2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 51 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 65 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 61 

4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 47 



 
 

 
 

5 1 5 2 5 5 5 2 1 5 1 5 1 5 5 53 

5 3 5 3 5 1 3 5 1 1 2 5 2 4 5 50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 61 

5 5 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 66 

4 4 3 3 4 4 5 5 5 3 4 5 4 4 4 61 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69 

4 3 3 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 66 

4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 53 

5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 

5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 3 65 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 60 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 57 

5 4 3 2 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 61 

2 2 2 3 3 2 3 4 5 4 3 4 2 2 3 44 

4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 65 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 61 

2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 56 

5 5 4 4 5 3 5 3 3 5 4 5 4 5 5 65 

4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 63 

5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 68 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 



 
 

 
 

5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 67 

5 1 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 69 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 66 

4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 69 

5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 68 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 71 

4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 69 

5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 5 4 4 5 64 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 3 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 68 

5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 68 

5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 68 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 68 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 72 

3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 57 

5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 65 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

Yp1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 3 4.9 4.9 4.9 

tidak setuju 1 1.6 1.6 6.6 

cukup setuju 12 19.7 19.7 26.2 

Setuju 29 47.5 47.5 73.8 

Sangat Setuju 16 26.2 26.2 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Yp2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid cukup setuju 9 14.8 14.8 14.8 

Setuju 32 52.5 52.5 67.2 

Sangat Setuju 20 32.8 32.8 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Yp3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

cukup setuju 7 11.5 11.5 13.1 

Setuju 34 55.7 55.7 68.9 

Sangat Setuju 19 31.1 31.1 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Yp4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

tidak setuju 4 6.6 6.6 8.2 

cukup setuju 13 21.3 21.3 29.5 

Setuju 27 44.3 44.3 73.8 

Sangat Setuju 16 26.2 26.2 100.0 

Total 61 100.0 100.0  



 
 

 
 

 
 

Yp5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak setuju 3 4.9 4.9 4.9 

cukup setuju 13 21.3 21.3 26.2 

Setuju 31 50.8 50.8 77.0 

Sangat Setuju 14 23.0 23.0 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Yp6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 6 9.8 9.8 9.8 

tidak setuju 14 23.0 23.0 32.8 

cukup setuju 11 18.0 18.0 50.8 

Setuju 18 29.5 29.5 80.3 

Sangat Setuju 12 19.7 19.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Yp7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

tidak setuju 5 8.2 8.2 11.5 

cukup setuju 11 18.0 18.0 29.5 

Setuju 28 45.9 45.9 75.4 

Sangat Setuju 15 24.6 24.6 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Yp8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 4 6.6 6.6 6.6 

tidak setuju 14 23.0 23.0 29.5 

cukup setuju 12 19.7 19.7 49.2 

Setuju 23 37.7 37.7 86.9 

Sangat Setuju 8 13.1 13.1 100.0 

Total 61 100.0 100.0  



 
 

 
 

 

Yp9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

tidak setuju 4 6.6 6.6 9.8 

cukup setuju 13 21.3 21.3 31.1 

Setuju 30 49.2 49.2 80.3 

Sangat Setuju 12 19.7 19.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

Yp10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

tidak setuju 2 3.3 3.3 4.9 

cukup setuju 12 19.7 19.7 24.6 

Setuju 29 47.5 47.5 72.1 

Sangat Setuju 17 27.9 27.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

Yp11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

tidak setuju 9 14.8 14.8 18.0 

cukup setuju 17 27.9 27.9 45.9 

Setuju 24 39.3 39.3 85.2 

Sangat Setuju 9 14.8 14.8 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Yp12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

tidak setuju 5 8.2 8.2 9.8 

cukup setuju 13 21.3 21.3 31.1 

Setuju 30 49.2 49.2 80.3 

Sangat Setuju 12 19.7 19.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Yp13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 4 6.6 6.6 6.6 

tidak setuju 4 6.6 6.6 13.1 

cukup setuju 18 29.5 29.5 42.6 

Setuju 23 37.7 37.7 80.3 

Sangat Setuju 12 19.7 19.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

Yp14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

tidak setuju 2 3.3 3.3 4.9 

cukup setuju 9 14.8 14.8 19.7 

Setuju 27 44.3 44.3 63.9 

Sangat Setuju 22 36.1 36.1 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

Literasi Keuangan (X1) 

X1P1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

cukup setuju 4 6.6 6.6 8.2 

Setuju 23 37.7 37.7 45.9 

Sangat Setuju 33 54.1 54.1 100.0 

Total 61 100.0 100.0  



 
 

 
 

 

X1P2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

cukup setuju 3 4.9 4.9 6.6 

Setuju 28 45.9 45.9 52.5 

Sangat Setuju 29 47.5 47.5 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X1P3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 3 4.9 4.9 4.9 

cukup setuju 4 6.6 6.6 11.5 

Setuju 34 55.7 55.7 67.2 

Sangat Setuju 20 32.8 32.8 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X1P4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid cukup setuju 5 8.2 8.2 8.2 

Setuju 36 59.0 59.0 67.2 

Sangat Setuju 20 32.8 32.8 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X1P5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid sangat tidak setuju 3 4.9 4.9 4.9 

tidak setuju 8 13.1 13.1 18.0 

cukup setuju 10 16.4 16.4 34.4 

Setuju 25 41.0 41.0 75.4 

Sangat Setuju 15 24.6 24.6 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

 



 
 

 
 

 

X1P6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid sangat tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

tidak setuju 3 4.9 4.9 8.2 

cukup setuju 7 11.5 11.5 19.7 

Setuju 26 42.6 42.6 62.3 

Sangat Setuju 23 37.7 37.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X1P7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid cukup setuju 3 4.9 4.9 4.9 

Setuju 22 36.1 36.1 41.0 

Sangat Setuju 36 59.0 59.0 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X1P8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

tidak setuju 1 1.6 1.6 3.3 

cukup setuju 5 8.2 8.2 11.5 

Setuju 31 50.8 50.8 62.3 

Sangat Setuju 23 37.7 37.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X1P9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

cukup setuju 8 13.1 13.1 16.4 

Setuju 30 49.2 49.2 65.6 

Sangat Setuju 21 34.4 34.4 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
 

X1P10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid sangat tidak setuju 3 4.9 4.9 4.9 

tidak setuju 2 3.3 3.3 8.2 

cukup setuju 9 14.8 14.8 23.0 

Setuju 33 54.1 54.1 77.0 

Sangat Setuju 14 23.0 23.0 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X1P11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

cukup setuju 13 21.3 21.3 23.0 

Setuju 28 45.9 45.9 68.9 

Sangat Setuju 19 31.1 31.1 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X1P12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid sangat tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

tidak setuju 3 4.9 4.9 8.2 

cukup setuju 15 24.6 24.6 32.8 

Setuju 31 50.8 50.8 83.6 

Sangat Setuju 10 16.4 16.4 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X1P13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

cukup setuju 11 18.0 18.0 21.3 

Setuju 35 57.4 57.4 78.7 

Sangat Setuju 13 21.3 21.3 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
 

X1P14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

cukup setuju 7 11.5 11.5 13.1 

Setuju 28 45.9 45.9 59.0 

Sangat Setuju 25 41.0 41.0 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X1P15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

cukup setuju 6 9.8 9.8 11.5 

Setuju 35 57.4 57.4 68.9 

Sangat Setuju 19 31.1 31.1 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X1P16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 3 4.9 4.9 4.9 

cukup setuju 4 6.6 6.6 11.5 

Setuju 34 55.7 55.7 67.2 

Sangat Setuju 20 32.8 32.8 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X1P17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

cukup setuju 4 6.6 6.6 8.2 

Setuju 39 63.9 63.9 72.1 

Sangat Setuju 17 27.9 27.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 
 

Variabel Gaya Hidup (X2) 

X2P1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

tidak setuju 4 6.6 6.6 8.2 

cukup setuju 11 18.0 18.0 26.2 

Setuju 20 32.8 32.8 59.0 

Sangat Setuju 25 41.0 41.0 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2P2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

tidak setuju 7 11.5 11.5 14.8 

cukup setuju 20 32.8 32.8 47.5 

Setuju 22 36.1 36.1 83.6 

Sangat Setuju 10 16.4 16.4 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2P3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak setuju 5 8.2 8.2 8.2 

cukup setuju 14 23.0 23.0 31.1 

Setuju 28 45.9 45.9 77.0 

Sangat Setuju 14 23.0 23.0 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2P4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

cukup setuju 6 9.8 9.8 13.1 

Setuju 34 55.7 55.7 68.9 

Sangat Setuju 19 31.1 31.1 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

 

X2P5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

cukup setuju 4 6.6 6.6 8.2 

Setuju 32 52.5 52.5 60.7 

Sangat Setuju 24 39.3 39.3 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2P6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

tidak setuju 2 3.3 3.3 4.9 

cukup setuju 7 11.5 11.5 16.4 

Setuju 30 49.2 49.2 65.6 

Sangat Setuju 21 34.4 34.4 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X2P7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

cukup setuju 9 14.8 14.8 18.0 

Setuju 29 47.5 47.5 65.6 

Sangat Setuju 21 34.4 34.4 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2P8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

cukup setuju 7 11.5 11.5 14.8 

Setuju 29 47.5 47.5 62.3 

Sangat Setuju 23 37.7 37.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  



 
 

 
 

 

X2P9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 2 3.3 3.3 3.3 

cukup setuju 5 8.2 8.2 11.5 

Setuju 33 54.1 54.1 65.6 

Sangat Setuju 21 34.4 34.4 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X2P10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

cukup setuju 7 11.5 11.5 13.1 

Setuju 33 54.1 54.1 67.2 

Sangat Setuju 20 32.8 32.8 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

X2P11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

tidak setuju 1 1.6 1.6 3.3 

cukup setuju 6 9.8 9.8 13.1 

Setuju 36 59.0 59.0 72.1 

Sangat Setuju 17 27.9 27.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X2P12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid cukup setuju 4 6.6 6.6 6.6 

Setuju 32 52.5 52.5 59.0 

Sangat Setuju 25 41.0 41.0 100.0 

Total 61 100.0 100.0  



 
 

 
 

 

X2P13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

tidak setuju 3 4.9 4.9 6.6 

cukup setuju 4 6.6 6.6 13.1 

Setuju 30 49.2 49.2 62.3 

Sangat Setuju 23 37.7 37.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X2P14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak setuju 1 1.6 1.6 1.6 

cukup setuju 7 11.5 11.5 13.1 

Setuju 30 49.2 49.2 62.3 

Sangat Setuju 23 37.7 37.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

X2P15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak setuju 3 4.9 4.9 4.9 

cukup setuju 9 14.8 14.8 19.7 

Setuju 23 37.7 37.7 57.4 

Sangat Setuju 26 42.6 42.6 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji Validitas  Literasi Keuangan (X1) 

Correlations 

 X1P1 X1P2 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Uji Validitas Gaya Hidup (X2) 

Correlations 

 

X2

P1 X2P2 X2P3 X2P4 X2P5 X2P6 X2P7 X2P8 X2P9 

X2P1

0 

X2P1

1 

X2P1

2 

X2P1

3 

X2P1

4 X2P15 

 Gaya 

Hidup 

(X2) 

X2P1 Pearso

n 

Correlat

ion 

1 .270
*
 .555

**
 .172 .365

**
 .437

**
 .392

**
 .245 .069 .317

*
 .188 .494

**
 .179 .562

**
 .372

**
 .626

**
 

Sig. (2-

tailed) 

 
.035 .000 .185 .004 .000 .002 .057 .597 .013 .148 .000 .167 .000 .003 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P2 Pearso

n 

Correlat

ion 

.27

0
*
 

1 .471
**
 .305

*
 .076 .181 .251 .340

**
 .175 .064 .171 .009 .336

**
 .228 .217 .480

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.03

5 

 
.000 .017 .563 .162 .051 .007 .177 .626 .188 .945 .008 .078 .093 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 



 
 

 
 

X2P3 Pearso

n 

Correlat

ion 

.55

5
**
 

.471
**
 1 .326

*
 .356

**
 .313

*
 .370

**
 .294

*
 -.008 .216 .049 .360

**
 .165 .537

**
 .477

**
 .613

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.000 
 

.010 .005 .014 .003 .021 .950 .094 .708 .004 .204 .000 .000 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P4 Pearso

n 

Correlat

ion 

.17

2 

.305
*
 .326

*
 1 .203 .373

**
 .199 .364

**
 .533

**
 .471

**
 .660

**
 .377

**
 .640

**
 .382

**
 .195 .665

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.18

5 

.017 .010 
 

.116 .003 .123 .004 .000 .000 .000 .003 .000 .002 .131 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P5 Pearso

n 

Correlat

ion 

.36

5
**
 

.076 .356
**
 .203 1 .266

*
 .196 .049 -.048 .127 .069 .307

*
 .109 .257

*
 .156 .372

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

4 

.563 .005 .116 
 

.038 .130 .709 .711 .331 .598 .016 .403 .046 .231 .003 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P6 Pearso

n 

Correlat

ion 

.43

7
**
 

.181 .313
*
 .373

**
 .266

*
 1 .645

**
 .167 .436

**
 .612

**
 .463

**
 .277

*
 .549

**
 .499

**
 .330

**
 .718

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.162 .014 .003 .038 
 

.000 .199 .000 .000 .000 .031 .000 .000 .009 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P7 Pearso

n 

Correlat

ion 

.39

2
**
 

.251 .370
**
 .199 .196 .645

**
 1 .260

*
 .295

*
 .524

**
 .227 .361

**
 .355

**
 .509

**
 .406

**
 .655

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

2 

.051 .003 .123 .130 .000 
 

.043 .021 .000 .078 .004 .005 .000 .001 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P8 Pearso

n 

Correlat

ion 

.24

5 

.340
**
 .294

*
 .364

**
 .049 .167 .260

*
 1 .541

**
 .087 .361

**
 .247 .394

**
 .219 .196 .523

**
 



 
 

 
 

Sig. (2-

tailed) 

.05

7 

.007 .021 .004 .709 .199 .043 
 

.000 .507 .004 .055 .002 .090 .131 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P9 Pearso

n 

Correlat

ion 

.06

9 

.175 -.008 .533
**
 -.048 .436

**
 .295

*
 .541

**
 1 .481

**
 .672

**
 .183 .640

**
 .213 .096 .571

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.59

7 

.177 .950 .000 .711 .000 .021 .000 
 

.000 .000 .158 .000 .099 .461 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P10 Pearso

n 

Correlat

ion 

.31

7
*
 

.064 .216 .471
**
 .127 .612

**
 .524

**
 .087 .481

**
 1 .545

**
 .423

**
 .435

**
 .514

**
 .183 .640

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.01

3 

.626 .094 .000 .331 .000 .000 .507 .000 
 

.000 .001 .000 .000 .158 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P11 Pearso

n 

Correlat

ion 

.18

8 

.171 .049 .660
**
 .069 .463

**
 .227 .361

**
 .672

**
 .545

**
 1 .358

**
 .667

**
 .382

**
 .098 .632

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.14

8 

.188 .708 .000 .598 .000 .078 .004 .000 .000 
 

.005 .000 .002 .452 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P12 Pearso

n 

Correlat

ion 

.49

4
**
 

.009 .360
**
 .377

**
 .307

*
 .277

*
 .361

**
 .247 .183 .423

**
 .358

**
 1 .269

*
 .548

**
 .422

**
 .589

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.945 .004 .003 .016 .031 .004 .055 .158 .001 .005 
 

.036 .000 .001 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P13 Pearso

n 

Correlat

ion 

.17

9 

.336
**
 .165 .640

**
 .109 .549

**
 .355

**
 .394

**
 .640

**
 .435

**
 .667

**
 .269

*
 1 .495

**
 .442

**
 .730

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.16

7 

.008 .204 .000 .403 .000 .005 .002 .000 .000 .000 .036 
 

.000 .000 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 



 
 

 
 

X2P14 Pearso

n 

Correlat

ion 

.56

2
**
 

.228 .537
**
 .382

**
 .257

*
 .499

**
 .509

**
 .219 .213 .514

**
 .382

**
 .548

**
 .495

**
 1 .631

**
 .756

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.078 .000 .002 .046 .000 .000 .090 .099 .000 .002 .000 .000 
 

.000 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

X2P15 Pearso

n 

Correlat

ion 

.37

2
**
 

.217 .477
**
 .195 .156 .330

**
 .406

**
 .196 .096 .183 .098 .422

**
 .442

**
 .631

**
 1 .576

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.00

3 

.093 .000 .131 .231 .009 .001 .131 .461 .158 .452 .001 .000 .000 
 

.000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

 Gaya 

Hidup 

(X2) 

Pearso

n 

Correlat

ion 

.62

6
**
 

.480
**
 .613

**
 .665

**
 .372

**
 .718

**
 .655

**
 .523

**
 .571

**
 .640

**
 .632

**
 .589

**
 .730

**
 .756

**
 .576

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Uji Validitas Perilaku Konsumtif (Y) 

Correlations 

 Yp1 

Yp

2 Yp3 Yp4 Yp5 Yp6 Yp7 Yp8 Yp9 Yp10 

Yp

11 Yp12 Yp13 Yp14 

Perilaku 

Konsumtif 

(Y) 

Yp1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .23

4 

.249 .038 .304
*
 .300

*
 .111 .336

*

*
 

.375
*

*
 

.305
*
 .20

3 

.136 .187 .432
*

*
 

.539
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.07

0 

.053 .774 .017 .019 .396 .008 .003 .017 .11

6 

.296 .149 .001 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp2 Pearson 

Correlatio

n 

.234 1 .311
*
 .382

*

*
 

.369
*

*
 

.310
*
 .176 .020 .355

*

*
 

.436
*

*
 

.16

4 

.176 .427
*

*
 

.305
*
 .557

**
 



 
 

 
 

Sig. (2-

tailed) 

.070 
 

.015 .002 .003 .015 .176 .878 .005 .000 .20

7 

.174 .001 .017 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp3 Pearson 

Correlatio

n 

.249 .31

1
*
 

1 .052 .215 -.041 .193 -.067 .167 .287
*
 -

.04

9 

.026 .038 .228 .282
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.053 .01

5 
 

.693 .097 .755 .137 .605 .198 .025 .70

5 

.844 .774 .077 .027 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp4 Pearson 

Correlatio

n 

.038 .38

2
**
 

.052 1 .516
*

*
 

.180 .200 .065 .241 .157 .11

8 

.157 .336
*

*
 

.195 .449
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.774 .00

2 

.693 
 

.000 .165 .122 .619 .062 .227 .36

7 

.226 .008 .131 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp5 Pearson 

Correlatio

n 

.304
*
 .36

9
**
 

.215 .516
*

*
 

1 .118 -.061 -.011 .255
*
 .067 -

.13

4 

.132 .170 .175 .360
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.017 .00

3 

.097 .000 
 

.366 .640 .934 .048 .606 .30

3 

.310 .191 .177 .004 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp6 Pearson 

Correlatio

n 

.300
*
 .31

0
*
 

-.041 .180 .118 1 .104 .297
*
 .255

*
 .229 .34

5
**
 

.094 .331
*

*
 

.195 .519
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.019 .01

5 

.755 .165 .366 
 

.426 .020 .047 .075 .00

6 

.473 .009 .132 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp7 Pearson 

Correlatio

n 

.111 .17

6 

.193 .200 -.061 .104 1 .218 .309
*
 .444

*

*
 

.31

6
*
 

.290
*
 .407

*

*
 

.318
*
 .522

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.396 .17

6 

.137 .122 .640 .426 
 

.091 .015 .000 .01

3 

.023 .001 .013 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp8 Pearson 

Correlatio

n 

.336
*

*
 

.02

0 

-.067 .065 -.011 .297
*
 .218 1 .393

*

*
 

.503
*

*
 

.61

7
**
 

.484
*

*
 

.149 .297
*
 .591

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .87

8 

.605 .619 .934 .020 .091 
 

.002 .000 .00

0 

.000 .252 .020 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 



 
 

 
 

Yp9 Pearson 

Correlatio

n 

.375
*

*
 

.35

5
**
 

.167 .241 .255
*
 .255

*
 .309

*
 .393

*

*
 

1 .347
*

*
 

.44

2
**
 

.312
*
 .361

*

*
 

.517
*

*
 

.682
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .00

5 

.198 .062 .048 .047 .015 .002 
 

.006 .00

0 

.014 .004 .000 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp10 Pearson 

Correlatio

n 

.305
*
 .43

6
**
 

.287
*
 .157 .067 .229 .444

**
 .503

*

*
 

.347
*

*
 

1 .53

7
**
 

.550
*

*
 

.318
*
 .261

*
 .691

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.017 .00

0 

.025 .227 .606 .075 .000 .000 .006 
 

.00

0 

.000 .013 .042 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp11 Pearson 

Correlatio

n 

.203 .16

4 

-.049 .118 -.134 .345
*

*
 

.316
*
 .617

*

*
 

.442
*

*
 

.537
*

*
 

1 .629
*

*
 

.453
*

*
 

.368
*

*
 

.677
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.116 .20

7 

.705 .367 .303 .006 .013 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .004 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp12 Pearson 

Correlatio

n 

.136 .17

6 

.026 .157 .132 .094 .290
*
 .484

*

*
 

.312
*
 .550

*

*
 

.62

9
**
 

1 .484
*

*
 

.252
*
 .613

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.296 .17

4 

.844 .226 .310 .473 .023 .000 .014 .000 .00

0 
 

.000 .050 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp13 Pearson 

Correlatio

n 

.187 .42

7
**
 

.038 .336
*

*
 

.170 .331
*

*
 

.407
**
 .149 .361

*

*
 

.318
*
 .45

3
**
 

.484
*

*
 

1 .389
*

*
 

.657
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.149 .00

1 

.774 .008 .191 .009 .001 .252 .004 .013 .00

0 

.000 
 

.002 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Yp14 Pearson 

Correlatio

n 

.432
*

*
 

.30

5
*
 

.228 .195 .175 .195 .318
*
 .297

*
 .517

*

*
 

.261
*
 .36

8
**
 

.252
*
 .389

*

*
 

1 .625
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .01

7 

.077 .131 .177 .132 .013 .020 .000 .042 .00

4 

.050 .002 
 

.000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Perila

ku 

Konsu

Pearson 

Correlatio

n 

.539
*

*
 

.55

7
**
 

.282
*
 .449

*

*
 

.360
*

*
 

.519
*

*
 

.522
**
 .591

*

*
 

.682
*

*
 

.691
*

*
 

.67

7
**
 

.613
*

*
 

.657
*

*
 

.625
*

*
 

1 



 
 

 
 

mtif 

(Y) 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 

.027 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .00

0 

.000 .000 .000 
 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Literasi Keuangan (X1) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 61 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 61 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.855 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X1P1 65.82 52.150 .238 .856 

X1P2 65.89 50.637 .369 .851 

X1P3 66.10 48.223 .593 .841 

X1P4 66.02 51.216 .405 .850 

X1P5 66.59 47.913 .370 .856 

X1P6 66.20 49.094 .353 .854 

X1P7 65.72 50.704 .470 .848 

X1P8 66.05 49.581 .428 .849 

X1P9 66.11 48.637 .539 .844 

X1P10 66.39 46.009 .611 .839 

X1P11 66.20 48.727 .530 .844 

X1P12 66.54 46.719 .597 .840 

X1P13 66.30 49.111 .527 .844 

X1P14 66.00 49.933 .444 .848 

X1P15 66.10 48.323 .604 .841 

X1P16 66.10 49.623 .453 .848 

X1P17 66.08 49.610 .577 .844 

  

Hasil Uji Reliabilitas Gaya Hidup (X2) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 61 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 61 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.876 15 

 

 

 



 
 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X2P1 57.56 46.851 .533 .868 

X2P2 58.10 49.023 .365 .878 

X2P3 57.77 47.980 .530 .868 

X2P4 57.46 48.552 .605 .865 

X2P5 57.33 51.691 .283 .878 

X2P6 57.49 46.787 .655 .862 

X2P7 57.48 48.187 .588 .865 

X2P8 57.41 49.813 .441 .872 

X2P9 57.44 48.784 .487 .870 

X2P10 57.44 48.584 .574 .866 

X2P11 57.51 48.587 .563 .866 

X2P12 57.26 50.297 .533 .869 

X2P13 57.44 46.451 .666 .861 

X2P14 57.38 47.672 .710 .861 

X2P15 57.43 48.549 .490 .870 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Konsumtif (Y) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 61 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 61 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.826 14 

 

 



 
 

 
 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Yp1 49.10 49.223 .436 .816 

Yp2 48.80 51.061 .491 .815 

Yp3 48.84 53.606 .187 .830 

Yp4 49.11 50.770 .341 .823 

Yp5 49.07 52.529 .262 .827 

Yp6 49.72 47.838 .376 .824 

Yp7 49.18 49.317 .412 .818 

Yp8 49.70 47.311 .476 .814 

Yp9 49.23 47.313 .604 .805 

Yp10 49.02 47.916 .622 .805 

Yp11 49.51 46.854 .591 .805 

Yp12 49.21 48.604 .527 .810 

Yp13 49.41 46.679 .562 .807 

Yp14 48.89 48.670 .545 .809 

 

 

Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.890 7.867  2.274 .027 

Literasi Keuangan (X1) .117 .159 .616 3.104 .017 

Gaya Hidup (X2) .589 .159 .583 3.708 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasi Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 61 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.15320918 

Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .064 

Negative -.098 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 17.890 7.867  2.274 .027   

 Literasi Keuangan (X1) -.017 .159 -.016 -.104 .917 .469 2.131 

 Gaya Hidup (X2) .589 .159 .583 3.708 .000 .469 2.131 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

Hasil Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 17.890 7.867  2.274 .027   

 Literasi Keuangan (X1) -.017 .159 -.016 -.104 .917 .469 2.131 

 Gaya Hidup (X2) .589 .159 .583 3.708 .000 .469 2.131 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -10.174 4.334  -2.348 .022 

Literasi Keuangan (X1) .150 .088 .298 1.708 .093 

Gaya Hidup (X2) .073 .087 .146 .839 .405 

a. Dependent Variable: RES2 

 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.890 7.867  2.274 .027 

Literasi Keuangan (X1) .117 .159 .616 3.104 .017 

Gaya Hidup (X2) .589 .159 .583 3.708 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

 

Uji f 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1101.265 2 550.632 14.058 .000
b
 

Residual 2271.719 58 39.168   

Total 3372.984 60    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Literasi Keuangan (X1) 

 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .571
a
 .326 .303 6.258 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Literasi Keuangan (X1) 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


